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ABSTRAK

PT KMI (Kabel Metal Indonesia) Wire and Cable Thk adalah sebuah perusahaan
industri yang bergerak di bidang industri manufaktur pembuatan kabel dan kawat
alumunium dan tembaga serta bahan baku lainnya. Perusahaan ini juga menyediakan
komponen, suku cadang, asesoris yang terkait dan perlengkapannya, termasuk teknik
rekayasa dan instalasi kabel. Dalam memproduksi perusahaan ini memiliki beberapa
jenis mesin dalam proses pembuatan produknya. Dengan demikian, perusahaan perlu
melakukan pemeliharaan setiap terjadi kerusakan ataupun sebelum terjadinya
kerusakan pada mesin-mesin produksi. PT KMI Wire and Cable Tbk membutuhkan
pengembangan sebuah sistem informasi pemeliharaan mesin produksi. Sistem
informasi pemeliharaan mesin produksi PT KMI Wire and Cable Tbk dalam
pengolahan datanya menggunakan Microsoft Excel. Selain itu, dalam proses
permintaan pemeliharaan produksi masih manual menggunakan kertas Maintenance
Work Order. Rancang bangun sistem informasi pemeliharaan mesin produksi sangat
diperlukan dalam perusahaan untuk melakukan proses pengolahan data pemeliharaan
mesin produksi. Sistem infromasi yang diusulkan akan mempermudah dan
mengintegrasi proses pengolahan data sehingga membantu bagian dalam sistem
untuk saling bertukar informasi dan mengambil keputusan. Pengembangan sistem
informasi pemeliharaan mesin produksi menggunakan metode prototipe evolusioner.
Pemodelan sistem dan data menggunakan unified modeling language (UML),
hierarchy plus input-process-output (HIPO) dan flowchart. Pembuatan aplikasi
sistem informasi pemeliharaan mesin produksi ini menggunakan MySQL 5.6.26 dan
PHP 5.6.12 Sistem informasi pemeliharaan mesin produksi diharapkan dapat
mengatasi masalah yang ada pada perusahaan dalam proses pengolahan data terutama
dalam membuat laporan pemeliharaan mesin produksi. Untuk penerapan sistem baru,
disarankan untuk melakukan sosialisasi kepada bagian terkait dan pemeliharaan
aplikasi agar dapat berjalan dengan baik.

Kata Kunci : sistem informasi,pemeliharaan mesin produksi, prototipe
evolusioner, MySQL 5.6.26, PHP 5.6.12, UML.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan zaman tidak pernah lepas dari perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi informasi, dan hal inilah yang membawa pengaruh besar
di berbagai sisi kehidupan. Dalam suatu perusahaan dan organisasi peran sistem
informasi sangat diperlukan, salah satunya adalah untuk mencapai visi dan misi
perusahaan atau organisasi tersebut. Peran sistem informasi dalam perusahaan banyak
dimanfaatkan para pekerja untuk mempermudah menukar data maupun suatu
informasi secara cepat dan akurat, dan hal ini secara tidak langsung dapat memajukan
suatu perusahaan.

PT KMI (Kabel Metal Indonesia) Wire and Cable Tbk adalah sebuah
perusahaan industri yang bergerak di bidang industri manufaktur pembuatan kabel
dan kawat alumunium dan tembaga serta bahan baku lainnya. Perusahaan ini juga
menyediakan komponen, suku cadang, asesoris yang terkait dan perlengkapannya,
termasuk teknik rekayasa dan instalasi kabel. Dalam memproduksi perusahaan ini
memiliki beberapa jenis mesin dalam proses pembuatan produknya. Dengan
demikian, perusahaan perlu melakukan pemeliharaan setiap terjadi kerusakan ataupun
sebelum terjadinya kerusakan pada mesin-mesin produksi.

Pemeliharan mesin produksi pada PT KMI Wire and Cable Tbk ada 2 jenis
pemeliharaan yaitu pemeliharaan preventive (terjadwal) dan corrective (setelah
terjadi kerusakan). Pemeliharaan mesin produksi yang sering digunakan pada PT
KMI Wire and Cable Tbk adalah pemeliharaan corrective, karena masih saja banyak
mesin yang rusak setelah dilakukan perbaikan secara terjadwal atau pemeliharaan

secara preventive.
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Sistem yang digunakan untuk menangani pemeliharaan mesin produksi pada
PT KMI Wire and Cable Tbk adalah sistem pengolahan data secara manual yaitu
dengan mengumpulkan data yang dicatat pada kertas MWO (Maintenance Work
Order) untuk menuliskan permasalahan mesin. Permintaan pekerjaan pemeliharaan
mesin yang rusak dapat dilakukan oleh operator produksi yang akan dilaporkan pada
Departemen Technical Maintenance. Operator produksi harus berjalan menuju
Departemen Technical Maintenance untuk melaporkan adanya mesin yang dan harus
segera diperbaiki. Sehingga dalam menyampaikan informasi antara departemen
membutuhkan waktu yang lama. Hal ini dapat menyebabkan keterlambatan
pengolahan data kerusakan mesin dan menyebabkan keterlambatan perbaikan mesin
sehingga produksi menjadi terhenti dan menurun.

Departemen Technical Maintenance pada PT KMI Wire and Cable Tbk
sebagai departemen yang menangani pemeliharaan mesin produksi belum memiliki
sistem yang terkomputerisasi dan media penyimpanan data pemeliharaan masih
menggunakan Microsoft Excel sehingga sulit dalam melakukan pengolahan data
pemeliharaan. Dengan memperhatikan hal-hal tersebut, diperlukan suatu aplikasi
untuk membantu perusahaan dalam mengelola data pemeliharaan mesin produksi.
Pada penelitian tugas akhir ini akan dilakukan analisis dan perancangan Sistem
Informasi pemeliharaan mesin. Adapun judul Tugas Akhir ini adalah “RANCANG
BANGUN SISTEM INFORMASI PEMELIHARAAN MESIN PRODUKSI
MENGGUNAKAN MySQL 5.6.26 DAN PHP 5.6.12 PADA PT KMI WIRE AND
CABLE TBK”.

1.2 Pokok Permasalahan
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi permasalahan
yang terjadi sebagai berikut:.
1. Proses permintaan pemeliharaan mesin produksi yang masih manual dengan
menggunakan form MWO dan operator mesin harus berjalan menuju

Departemen Technical Maintenance untuk melaporkan adanya kerusakan
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mesin, sehingga dapat terjadi resiko kehilangan dan kerusakan pada form
MWO.

2. Media penyimpanan data pemeliharaan mesin belum terintegrasi dengan
database dan masih menggunakan Microsoft Excel, sehingga jika jumlah
data pemeliharaan mesin banyak maka user membutuhkan waktu untuk
mencari data.

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Merancang dan membangun sistem informasi pemeliharaan mesin produksi

untuk mendukung proses pemeliharaan mesin.

2. Merancang dan membangun database pemeliharaan mesin yang akan

terintegrasi dengan data pemeliharaan mesin produksi.

1.4 Batasan Masalah
Agar dalam penulisan Tugas Akhir ini lebih fokus dan lebih terarah, maka

perlu diadakan batasan-batasan sebagai berikut:

1. Pengamatan dilakukan pada Departemen Technical Maintenance selama 1 bulan, yaitu selama
bulan Agustus 2015.

2. Batasan masalah hanya mengenai pemeliharaan corrective mesin produksi.

3. Analisis dan penelitian tidak membahas pembelian suku cadang.

1.5  Manfaat Tugas Akhir
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian pada Tugas Akhir ini
adalah sebagai berikut:
1.  Bagi perusahaan
Hasil penelitian ini agar dapat diimplementasikan di perusahaan guna
membantu Kkinerja perusahaan dalam melakukan permintaan pemeliharaan
mesin produksi sehingga user lebih cepat dalam mengolah data yang
dibutuhkan.
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2.  Bagi mahasiswa
a. Memberikan kemampuan dalam mengaplikasikan teori secara jelas terhadap
masalah yang diamati.
b. Memberikan pembelajaran untuk menerapkan ilmu yang diperoleh selama
perkuliahan serta menambah wawasan dan pengetahuan penulis, khususnya

dalam analisis dan perancangan sistem informasi.

c.  Bagi pihak lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan

sebagai referensi bagi peneliti lain yang melakukan pengembangan penelitian.

1.6  Sistematika Penulisan
Tugas Akhir ini disusun secara sistematis guna memberikan gambaran yang
jelas mengenai isi dan pembahasan yang ada di dalamnya. Adapun sistematika

penulisan yaitu:

BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini memuat latar belakang, pokok permasalahan, tujuan
penelitian, batasan masalah, manfaat Tugas Akhir, dan sistematika

penulisan.

BAB 11 LANDASAN TEORI
Bab ini membahas tentang pengertian sistem, informasi, analisis,
pengertian pemeliharaan mesin, (System Development Life Cycle)
SDLC, Unified Modelling Language (UML), My Structured Query
Language (MySQL) dan Personal Home Page (PHP).

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
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Bab ini membahas tentang jenis dan sumber data, metode
pengumpulan data, serta langkah-langkah yang akan dilakukan dalam
pemecahan masalah termasuk metodologi pengembangan sistem yang

digunakan yaitu metode evolutionary prototype.

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Pada bab ini akan menguraikan tentang proses bisnis sistem
pemeliharaan mesin dan dokumen yang terlibat pada PT KMI Wire
and Cable Tbk saat ini.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi analisis rinci dari pengolahan data yakni mulai dari
analisis kebutuhan user, pemodelan diagram alir sistem usulan,
pemodelan sistem, pemodelan data, HIPO (Hierarchy plus Input-
Process-Output) perancangan tampilan program, flowchart dan

rancangan program.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan,
serta mengemukakan saran-saran dalam penerapan sistem informasi
pemeliharaan mesin produksi untuk perusahaan dan pengembangan

penelitian selanjutnya selanjutnya.
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BAB |1
LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Sistem

Pengertian sistem menurut beberapa ahli yaitu, menurut Sutabri (2012) pada
dasarnya sistem adalah sekelompok unsur yang erat hubungannya satu dengan yang
lain, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu. Selanjutnya
menurut Yakub (2012) sistem adalah sekelompok elemen-elemen yang terintegrasi
dengan tujuan yang sama untuk mencapai tujuan. Sistem juga merupakan suatu
jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, terkumpul bersama-
sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk tujuan tertentu.

Sedangkan menurut Jogiyanto (2005) sistem adalah kumpulan dari elemen-
elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Sistem ini
menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan yang nyata adalah suatu objek

nyata, seperti tempat, benda, dan orang-orang yang betul-betul ada dan terjadi.

2.1.1  Karakteristik Sistem

Menurut Sutabri (2012) sistem memiliki karakteristik atau sifat-sifat tertentu,
yang mencirikan bahwa hal tersebut bisa dikatakan sebagai suatu sistem. Adapun
karakteristik yang dimaksud adalah yang mempunyai komponen sistem, batasan
sistem, lingkungan luar sistem, penghubung, masukan, keluaran, pengolah, dan
sasaran sistem.
1. Komponen Sistem (Components)

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang

bekerja sama membentuk suatu kesatuan. Komponen-komponen sistem

tersebut dapat berupa suatu subsistem.
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Setiap subsistem memiliki sifat-sifat dari sistem yang menjalankan suatu
fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan. Suatu
sistem dapat mempunyai sistem yang lebih besar, yang disebut dengan Supra
Sistem.

Batasan Sistem (Boundary)

Ruang lingkup sistem merupakan daerah yang membatasi antara sistem
dengan sistem lainnya atau sistem dengan lingkungan luarnya. Batasan
sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan
yang tidak dapat dipisah-pisahkan.

Lingkungan Luar Sistem (Environment)

Bentuk apapun yang ada di luar ruang lingkup atau batasan sistem yang
mempengaruhi operasi sistem tersebut disebut dengan lingkungan luar
sistem. Lingkungan luar sistem ini dapat menguntungkan dan dapat juga
merugikan sistem tersebut. Lingkungan luar yang menguntungkan
merupakan energi bagi sistem tersebut sedangkan lingkungan luar yang
merugikan harus dikendalikan.

Penghubung Sistem (Interface)

Sebagai media yang menghubungkan sistem dengan subsistem yang lain
disebut dengan penghubung sistem atau interface. Penghubung ini
memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke
subsistem yang lain. Keluaran suatu subsistem akan menjadi masukan untuk
subsistem yang lain dengan melewati penghubung. Dengan demikian terjadi
suatu integrasi sistem yang membentuk satu kesatuan.

Masukan Sistem (Input)

Energi yang dimasukan ke dalam sistem disebut masukan sistem, yang dapat
berupa pemeliharaan (maintenance input) dan sinyal (signal input). Sebagai
contoh, di dalam suatu unit sistem komputer, “program” adalah maintenance
input yang digunakan untuk mengoperasikan komputer sementara “data”

adalah signal input yang akan diolah menjadi informasi.
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Keluaran Sistem (Output)

Hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang
berguna. Keluaran ini merupakan masukan bagi subsistem yang lain. Seperti
contoh sistem informasi, keluaran yang dihasilkan adalah informasi, yang
mana informasi ini dapat digunakan sebagai masukan untuk pengambilan
keputusan.

Pengolah Sistem (Process)

Suatu sistem dapat mempunyai suatu proses yang akan mengubah masukan
menjadi keluaran. Sebagai contoh, sistem akuntansi. Sistem ini akan
mengolah data transaksi menjadi laporan-laporan yang dibutuhkan oleh
pihak manajemen.

Sasaran Sistem (Objective)

Suatu sistem memiliki tujan dan sasaran yang pasti dan bersifat
deterministik. Kalau suatu sistem tidak memiliki sasaran, maka operasi
sistem tidak ada gunanya. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai

sasaran atau tujuan yang telah direncanakan.

Klasifikasi Sistem
Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandang, diantaranya

sebagai berikut (Sutabri, 2012):

1.

Sistem Abstrak dan Sistem Fisik

Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak
tampak secara fisik. Misalnya sistem teologia, yaitu suatu sistem yang
berupa pemikiran tentang hubungan antara manusia dengan Tuhan,

sedangkan sistem fisik merupakan sistem yang ada secara fisik, seperti
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sistem komputer, sistem produksi, sistem penggajian, sistem penjualan,
sistem administrasi personalia, dan lain sebagainya.

Sistem Alamiah dan Sistem Buatan Manusia

Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, tidak dibuat
oleh manusia, misalnya sistem perputaran bumi, terjadinya siang malam,
pergantian musim. Sedangkan sistem buatan manusia merupakan sistem
yang melibatkan hubungan manusia dengan mesin, yang disebut dengan
human machine system. Sistem informasi berbasis komputer merupakan
contohya, karena menyangkut penggunaan komputer yang berinteraksi
dengan manusia.

Sistem Deterministik dan Sistem Probabilistik

Sistem yang beroperasi dengan tingkah laku yang dapat diprediksi disebut
sistem deterministik. Sistem komputer adalah contoh dari sistem yang
tingkah lakunya dapat dipastikan berdasarkan program-program komputer
yang dijalankan. Sedangkan sistem yang bersifat probabilistik adalah sistem
yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi, karena mengandung
unsur probabilitas.

Sistem Terbuka dan Sistem Tertutup

Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak
terpengaruh oleh lingkungan luarnya. Sistem ini bekerja secara otomatis
tanpa ada campur tangan dari pihak luar. Sedangkan sistem terbuka adalah
sistem yang berhubungan dan dipengaruhi oleh lingkungan luarnya, yang

menerima masukan dan menghasilkan keluaran untuk subsistem lainnya.

Pengertian Informasi
Menurut McLeod dikutip oleh Yakub (2012) informasi adalah data yang

diolah menjadi bentuk lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.

Sedangkan menurut Sutabri (2012) informasi adalah data yang telah diklasifikasikan
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atau diolah atau diinterpretasikan untuk digunakan dalam proses pengambilan
keputusan.

2.2.1  Siklus Informasi

Siklus informasi (information cycle) atau siklus pengolahan data (data
processing cycle) adalah gambaran secara umum mengenai proses terhadap data
sehingga menjadi informasi yang bermanfaat bagi pengguna. Informasi yang
menghasilkan informasi berikutnya, demikian seterusnya proses pengolahan data
menjadi informasi. Untuk memperoleh informasi yang bermanfaat bagi penerimanya,
perlu untuk dijelaskan bagaimana siklus yang terjadi atau dibutuhkan dalam

menghasilkan informasi. Siklus informasi digambarkan pada Gambar 11.1.

Gambuar 11.1 Siklus Informasi
Sumber: Yakub (2012)

2.2.2  Kualitas Informasi
Agar informasi dapat mempunyai manfaat dalam proses pengambilan
keputusan, informasi harus mempunyai kualitas dan nilai. Kriteria kualitas informasi
adalah (Sutabri, 2012):
1. Akurat (accuracy) yang berarti informasi harus tidak bias atau menyesatkan
dan bebas dari kesalahan.
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2. Tepat waktu (timeliness) yang berarti informasi yang sampai kepada
penerima tidak boleh terlambat. Mahalnya nilai informasi saat ini adalah
karena harus cepatnya informasi tersebut didapatkan, sehingga diperlukan
teknologi mutakhir untuk mendapatkan, mengolah, dan mengirimkan.

3. Relevan (relevancy) yang berarti informasi harus mempunyai manfaat bagi

pihak yang menerimanya.

2.3 Pengertian Sistem Informasi

Menurut Yakub (2012) sistem informasi (information system) merupakan
kombinasi teratur dari orang-orang, perangkat keras, perangkat lunak, jaringan
komunikasi, dan sumber daya data yang mengumpulkan, mengubah, menyebarkan

informasi dalam sebuah organisasi.

2.3.1  Komponen Sistem Informasi
Sistem informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebut blok
bangunan (building block), yang terdiri dari komponen input, komponen model,
komponen output, komponen teknologi, komponen hardware, komponen software,
komponen basis data, dan komponen kontrol. Semua komponen tersebut saling
berinteraksi satu dengan yang lain membentuk suatu kesatuan untuk mencapai
sasaran.Berikut ini adalah penjelasan dari masing-masing komponen yang terlibat
didalamnya, yaitu (Sutabri, 2012):
1. Komponen input.
Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input disini
termasuk metode dan media untuk menangkap data yang akan dimasukkan,
yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.
2. Komponen model.
Komponen ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika, dan model matematik

yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data
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dengan cara yang sudah ditentukan untuk menghasilkan keluaran yang
diinginkan.

Komponen output.

Hasil dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang
berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua pemakai sistem.
Komponen teknologi.

Teknologi merupakan tool box dalam sistem informasi, Teknologi digunakan
untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data,
menghasilkan dan mengirimkan keluaran, dan membantu pengendalian dari
sistem secara keseluruhan.

Komponen hardware.

Hardware berperan penting sebagai suatu media penyimpanan vital bagi
sistem informasi yang berfungsi sebagai tempat untuk menampung database
atau lebih mudah dikatakan sebagai sumber data dan informasi untuk
memperlancar dan mempermudah kerja dari sistem informasi.

Komponen software.

Software berfungsi sebagai tempat untuk mengolah, menghitung dan
memanipulasi data yang diambil dari hardware untuk menciptakan suatu
informasi.

Komponen basis data.

Merupakan blok yang berisi definisi basis data yang disediakan untuk
menyimpan data-data yang akan disimpan dalam media penyimpan. Data
perlu disimpan dalam basis data untuk keperluan penyediaan informasi lebih
lanjut. Data di dalam basis data perlu diorganisasikan sedemikian rupa
supaya informasi yang dihasilkan berkualitas. Organisasi basis data yang
baik juga berguna untuk efisiensi kapasitas penyimpanannya. Basis data
diakses atau dimanipulasi menggunakan perangkat lunak paket yang disebut
DBMS (Database Management System).

Komponen kontrol.
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Merupakan sebuah komponen yang bertugas mendefinisikan bagaimana
kontrol terhadap sistem dilakukan sehingga sistem dapat berjalan dengan
baik. Dalam blok kontrol ini misalnya didefinisikan bagaimana melindungi

data yang ada didatabase agar selalu sama dengan kenyataan yang dicatat.

2.4 Definisi Pemeliharaan (Maintenance)

Kata pemeliharaan (maintenance) diambil dari bahasa yunani (terein) artinya
merawat, menjaga, dan memelihara.Pemeliharaan adalah suatu kombinasi dari
berbagai tindakan yang dilakukan untuk menjaga suatu barang dalam atau
memperbaikinya sampai suatu kondisi yang bisa diterima.Menurut Setiawan (2008),
pengertian pemeliharaan lebih jelas adalah tindakan merawat mesin atau peralatan
pabrik dengan memperbaharui umur masa pakai dan kegagalan atau kerusakan mesin.

Menurut Assauri (2008) pemeliharaan adalah kegiatan untuk memelihara
atau menjaga fasilitas atau peralatan pabrik dan mengadakan perbaikan atau
penyesuaian atau penggantian yang diperlukan agar supaya terdapat suatu keadaan
operasi produksi yang memuaskan sesuai dengan apa Yyang direncanakan.
Pemeliharaan adalah sebuah pekerjaan yang dilakukan secara berurutan untuk
menjaga atau memperbaiki fasilitas yang ada sehingga sesuai dengan standar
fungsional dan kualitas.

2.4.1  Tujuan Pemeliharaan

Menurut Setiawan (2008) suatu kalimat yang perlu diketahui oleh orang
pemeliharaan dan bagian lainnya bagi suatu pabrik adalah pemeliharaan
(maintenance) lebih murah dibandingkan dengan perbaikan (repair).Tujuan

pemeliharaan yang utama dapat didefinisikan sebagai berikut:
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Untuk memperpanjang kegunaan asset.

Untuk menjamin kesiapan optimum peralatan yang dipasang untuk produksi
dan mendapatkan laba investasi maksimum yang mungkin.

Untuk menjamin kesiapan operasional dan seluruh peralatan yang diperlukan
dalam keadaan darurat setiap waktu.

Untuk menjamin keselamatan orang yang menggunakan sarana tersebut.

Sedangkan menurut Assauri (2008) tujuan dari sebuah pemeliharaan adalah

sebagai berikut:

1.

2.4.2

Kemampuan produksi dapat memenuhi kebutuhan sesuai dengan rencana
produksi.

Menjaga kualitas pada tingkat yang tepat untuk memenuhi apa yang
dibutuhkan oleh produk itu sendiri dan kegiatan produksi yang tidak
terganggu.

Untuk membantu mengurangi pemakaian dan penyimpangan yang di luar
batas dan menjaga modal yang diinvestasikan tersebut.

Untuk mencapai tingkat biaya pemeliharaan serendah mungkin, dengan
melaksanakan kegiatan pemeliharaan secara efektif dan efisien.

Menghindari kegiatan pemeliharaan yang dapat membahayakan keselamatan
para pekerja.

Mengadakan suatu kerja sama yang erat dengan fungsi-fungsi utama lainnya
dari suatu perusahaan dalam rangka untuk mencapai tujuan utama
perusahaan yaitu tingkat keuntungan (return of investment) yang sebaik
mungkin dan total biaya yang rendah.

Fungsi Pemeliharaan

Menurut pendapat Ahyari (2002) fungsi pemeliharaan adalah agar dapat

memperpanjang umur ekonomis dari mesin dan peralatan produksi yang ada serta

mengusahakan agar mesin dan peralatan produksi tersebut selalu dalam keadaan

optimal dan siap pakai untuk pelaksanaan proses produksi.
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Keuntungan-keuntungan yang akan diperoleh dengan adanya pemeliharaan

yang baik terhadap mesin adalah sebagai berikut (Ahyari, 2002):

1. Mesin dan peralatan produksi yang ada dalam perusahaan yang bersangkutan
akan dapat dipergunakan dalam jangka waktu panjang.

2. Pelaksanaan proses produksi dalam perusahaan yang bersangkutan berjalan
dengan lancar.

3. Dapat menghindarkan diri atau dapat menekan sekecil mungkin terdapatnya
kemungkinan kerusakan-kerusakan berat dari mesin dan peralatan produksi
selama proses produksi berjalan.

4. Peralatan produksi yang digunakan dapat berjalan stabil dan baik, maka
proses dan pengendalian kualitas proses harus dilaksanakan dengan baik
pula.

5. Dapat dihindarkannya kerusakan-kerusakan total dari mesin dan peralatan
produksi yang digunakan.

6. Apabila mesin dan peralatan produksi berjalan dengan baik, maka

penyerapan bahan baku dapat berjalan normal.

2.4.3  Jenis-Jenis Pemeliharaan

Pemeliharaan yang dilakukan oleh setiap perusahaan untuk memelihara
assetberupa mesin mereka berbeda-beda tergantung dari kepentingan perusahan
tersebut dan jenis mesin yang dipergunakan dalam proses produksi. Pemeliharaan
untuk mesin yang satu akan berbeda dengan pemeliharaan yang dibutuhkan oleh
mesin yang lainnya hal ini di karenakan oleh beberapa faktor diantaranya kondisi
mesin dan kondisi keuangan perusahaan serta staf ahli untuk reparasi dan
pemeliharaan yang dimiliki oleh perusahaan.Menurut Assauri (2008) jenis
pemeliharaan dibagi menjadi 2 macam, yaitu:
1. Preventivemaintenance

Preventive maintenance adalah kegiatan pemeliharaan dan perawatan yang

dilakukan untuk mencegah timbulnya kerusakan-kerusakan yang tidak
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terduga dan menemukan kondisi atau keadaan yang dapat menyebabakan
fasilitas produksi mengalami kerusakan pada waktu digunakan dalam proses
produksi

Corrective maintenance

Corrective atau breakdown adalah kegiatan pemeliharaan dan perawatan
yang dilakukan setelah terjadinya suatau kerusakan atau kelainan pada

fasilitas atau peralatan sehingga tidak dapat berfungsi dengan baik.

Kegiatan-Kegiatan Pemeliharaan

Peranan maintenance atau pemeliharaan adalah untuk menjaga agar

perusahaan dapat bekerjasecara optimal dengan menekan atau bahkan mengurangi

kemacetan-kemacetan menjadi sekecil mungkin. Dalam setiap kegiatan yang akan

dilakukan tidak terlepas dengan langkah-langkah untuk melakukan kegiatan tersebut.

Kegiatan dari pada maintenance sebagai berikut (Assauri, 2008):

Inspeksi (Inspection)

Kegiatan inspeksi meliputi kegiatan pengecekan atau pemeriksaan secara
berkala (routine schedule check) bangunan dan peralatan pabrik sesuai
dengan rencana serta kegiatan pengecekan atau pemeriksaan terhadap
peralatan yang mengalami kerusakan dan membuat laporan-laporan dari
hasil pengecekan atau pemeriksaan tersebut.

Kegiatan Teknik (Engineering)

Kegiatan teknik meliputi kegiatan percobaan atas alat yang baru dibeli, dan
kegiatan-kegiatan pengembangan peralatan atau komponen peralatan yang
perlu diganti, serta melakukan penelitian-penelitian terhadap kemungkinan
pengembangan tersebut. Dalam kegiatan teknik ini termasuk pula kegiatan

penyelidikan sebab-sebab terjadinya kerusakan pada peralatan tertentu
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dengan cara-cara atau usaha-usaha untuk mengatasi yang sangat diperlukan
dalam kegiatan produksi.

Kegiatan Produksi (Production)

Kegiatan produksi ini merupakan kegiatan pemeliharaan sebenarnya, yaitu
mereparasi mesin-mesin dan peralatan. Kegiatan produksi ini dimaksudkan
agar kegiatan pengolahan/pabrik dapat berjalan lancar sesuai dengan
rencana, dan untuk ini diperlukan usaha-usaha perbaikan segera jika terdapat
kerusakan pada peralatan.

Kegiatan Administrasi (Clerical Work)

Kegiatan administrasi ini merupakan kegiatan yang berhubungan dengan
pencatatan-pencatatan mengenai biaya-biaya yang terjadi dalam melakukan
pekerjaan-pekerjaan pemeliharaan dan biaya-biaya yang berhubungan
dengan kegiatan pemeliharaan, komponen atau spareparts yang dibutuhkan,
progress report tentang apa yang dikerjakan, waktu dilakukannya inspeksi
dan perbaikan, serta lamanya perbaikan tersebut, dan komponen atau
spareparts yang tersedia dibagian pemeliharaan.

Pemeliharaan Bangunan (House Keeping)

Kegiatan pemeliharaan bangunan merupakan kegiatan untuk menjaga agar
bangunan gedung tetap terpelihara dan terjamin kebersihannya.

Mesin

Mesin merupakan suatu fasilitas yang mutlak diperlukan perusahaan dalam

berproduksi. Dengan menggunakan mesin, maka perusahaan dapat menekan tingkat

kegagalan produknya, dapat meningkatkan standar kualitasnya, dapat mencapai

ketepatan waktu dalam menyelesaikan produknya sesuai dengan permintaan

pelanggan dan penggunaan sumber bahan baku akan lebih efisien karena dapat lebih

terkontrol penggunaannya. Mesin adalah suatu peralatan yang digerakan oleh suatu

kekuatan atau tenaga yang dipergunakan untuk membantu manusia dalam

mengerjakan produk atau bagian-bagian produk tertentu (Assauri, 2008). Mesin
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memiliki banyak variasi tetapi pada prinsipnya mesin-mesin ini dapat dibedakan atas

dua macam yaitu (Assauri, 2008):

1.

Mesin-mesin yang bersifata umum/serba guna (general purpose machines).

Mesin yang serba guna merupakan suatu mesin yang dibuat untuk

mengerjakan  pekerjaan-pekerjaan  tertentu  untuk  berbagai  jenis

barang/produk atau bagian dari produk (parts). Ciri-ciri mesin yang serba
guna, yaitu :

a. Mesin ini dibuat dengan bentuk standar dan selalu atas dasar pasar dan
bukan atas dasar pesanan.

b. Mesin ini memproduksi dengan jumlah yang cukup besar sehingga harga
dari mesin tersebut juga relatif lebih murah. Maka dari itu tidak jarang
beberapa investor tertarik untuk berinvestasi di bidang ini karena cukup
murah dan terjangkau.

c. Penggunaan mesin tersebut sangat fleksibel dan memiliki banyak variasi
atau jenis.

d. Diperlukan kegiatan pemeriksaan atau inspeksi atas apa yang dikerjakan
pada mesin serba guna ini.

e. Biaya operasi produk tersebut lebih mahal.

f. Biaya pemeliharaan mesin serba guna ini lebih murah,karena bentuk
mesin serba guna ini yang standar.

g. Mesin ini tidak mudah ketinggalan zaman.

Mesin yang bersifat khusus (special purpose machine)

Mesin tersebut direncanakan dan dibuat untuk mengerjakan satu atau

beberapa jenis kegiatan yang sama. Adapun beberapa ciri dari mesin yang

bersifat khusus yaitu:

a. Mesin tersebut dibuat atas dasar pesanan dan dalam jumlah yang sedikit
atau kecil. Oleh karena itu juga, harga mesin-mesin tersebut biasanya

relatif mahal,sehingga investasi dalam mesin ini menjadi mahal.
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b. Mesin bersifat khusus ini biasanya otomatis,sehingga pekerjaannya lebih
cepat dan biasanya dipergunakan dalam pabrik yang menghasilkan
produknya dalam jumlah yang besar.

c. Biaya pemeliharaan dari mesin ini lebih mahal daripada mesin serba
guna.

d. Biaya produksi per unit relatif lebih rendah.

e. Mesin ini mudah ketinggalan zaman.

Dengan adanya mesin yang dapat membantu manusia dalam melakukan
proses produksi, manusia dapat memproduksi barang dalam jumlah yang sangat besar
dengan waktu yang singkat. Bagi perusahaan perlu diperhatikan pemilihan mesin
yang cocok untuk proses produksi, karena dengan pemilihan mesin secara bijak yang
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan perusahaan maka proses produksi akan

berjalan dengan baik sehingga produksi akan mencapai sasaran.

2.6 System Development Life Cycle (SDLC)

System Development Life Cycle (SDLC) adalah proses mengembangkan atau
mengubah suatu sistem perangkat lunak dengan menggunakan model-model dan
metodologi yang digunakan orang untuk mengembangkan sistem-sistem perangkat
lunak sebelumnya berdasarkan best practice atau cara-cara yang sudah teruji baik
(Rosa dan Shalahuddin, 2015).

Tahapan yang ada pada SDLC secara global adalah sebagai berikut:
1. Inisiasi (initiation)
Tahap ini biasanya ditandai dengan pembuatan proposal proyek perangkat

lunak.
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Pengembangan konsep sistem (system concept development)

Mendefinisikan lingkup konsep termasuk dokumen lingkup sistem, analisis
manfaat biaya, manajemen rencana dan pembelajaran kemudahan sistem.
Perencanaan (planning)

Mengembangkan rencana manajemen proyek dan dokumen perencanaan
lainnya. Menyediakan dasar untuk mendapatkan sumber daya (resources)
yang dibutuhkan untuk memperoleh solusi.

Analisis kebutuhan (requirements analysis)

Menganalisis kebutuhan pemakai sistem perangkat lunak (user) dan
mengembangkan kebutuhan user. Membuat dokumen kebutuhan fungsional.
Desain (design)

Mentransformasikan kebutuhan detail menjadi kebutuhan yang sudah
lengkap, dokumen desain sistem fokus pada bagaimana dapat memenuhi
fungsi-fungsi yang dibutuhkan.

Pengembangan (development)

Mengkonversi desain ke sistem informasi yang lengkap termasuk bagaimana
memperoleh dan melakukan instalasi lingkungan sistem yang dibutuhkan,
membuat basis data dan mempersiapkan prosedur kasus pengujian,
mempersiapkan berkas atau file pengujian, pengkodean, pengkompilasian,
memperbaiki dan membersihkan program serta peninjauan pengujian.
Integrasi dan pengujian (integration and test)

Mendemonstrasikan sistem perangkat lunak bahwa telah memenuhi
kebutuhan yang dispesifikasikan pada dokumen kebutuhan fungsional.
Dengan diarahkan oleh staf penjamin kualitas (qualityassurance) dan user
sehingga menghasilkan laporan analisis pengujian.

Implementasi (implementation)

Termasuk pada persiapan implementasi, implementasi perangkat lunak pada
lingkungan produksi (lingkungan luar user) dan menjalankan resolusi dari

permasalahan yang teridentifikasi dari fase integrasi dan pengujian.
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9. Operasi dan pemeliharaan (operations and maintenance)
Mendeskripsikan pekerjaan untuk mengoperasikan dan memelihara sistem
informasi pada lingkungan produksi (lingkungan pada user), termasuk
implementasi akhir dan masuk pada proses peninjauan.

10. Disposisi (disposition)
Mendeskripsikan aktifitas akhir dari pengembangan sistem dan membangun

data yang sebenarnya sesuai dengan aktifitas user.

2.7 Model Prototype

Menurut McLeod (2011) prototype adalah suatu versi sistem potensial yang
disediakan bagi pengembang dan calon pengguna yang dapat memberikan gambaran
bagaimana kira- Kira sistem tersebut akan berfungsi bila telah disusun dalam bentuk
yang lengkap. Proses dalam memproduksi suatu prototipe disebut prototyping.
Tujuannya adalah menghasilkan prototipe secepat mungkin dan memperoleh umpan
balik dari pengguna yang akan memungkinkan prototipe untuk ditingkatkan sampai
sistem dianggap sempurna. Adapun jenis prototype terdapat dua jenis prototype yaitu
prototipe evolusioner (evolutionary prototype) dan prototipe requirement
(requirement prototype) (Mc Leod, 2011).

2.7.1  Prototype Evolusioner

Prototype evolusione radalah prototype yang terus menerus diperbaiki
sampai semua kriteria sistem yang baru terpenuhi. Ada empat langkah yang yang
diambil dalam mengembangkan suatu prototype evolusioner yaitu identifikasi
kebutuhan pengguna, mengembangkan prototipe, menentukan prototype dapat
diterima atau tidak, dan penggunaan prototype.Pengembangan Prototype

Evolusionerdapat dilihat pada Gambar 11.2:
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Mengidentifikasi
Kebutuhan Pemakai

Mengembangkan
Prototype

1

TIDAK

Menggunakan Prototype

Gambar 11.2 Pengembangan Prototype Evolusioner
(Sumber: McLeod,2011)

2.7.2  Prototype Requirement

Prototype requirement adalah suatu pengembangan untuk menentukan
kebutuhan fungsional dari sistem baru pada saat para pengguna tidak mampu
mengungkapkan dengan tepat apa yang mereka butuhkan. Saat kebutuhan telah
ditentukan prototyperequirement dapat mulai dikerjakan dan proyek siap untuk
mengembangkan suatu sistem yang baru. Berikut adalah Pengembangan Prototype

Requirement dapat dilihat pada Gambar 11.3:
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Mengidentifikasi
kebutuhan User |~

h

Mengembanghka Tidak
Prototype

istem Dapat
Driterima

Ya
¥

Mengodekan
Sistem -
Operasional

h 4

Mengujikan )
Sistem Tidak
Operasional

Ya

¥

Menggunakan
Sistem
Operasional

Gambar 11.3 Pengembangan Prototype Requirement
Sumber: McLeod (2011)

2.8 Object Oriented Analysis and Design (OOAD)

Analisis dan perancangan berorientasi objek atau object oriented analysis
and design (OOAD) mencakup analisis dan desain sebuah sistem dengan pendekatan
objek, yaitu analisis berorientasi objek atau object oriented analysis (OOA) dan
desain berorientasi objek atau object oriented design (OOD).

1. Analisis berorientasi objek (object oriented analysis)

Menurut Satzinger (2005), object oriented analysis mendefinisikan semua

tipe objek yang melakukan pekerjaan di dalam sistem dan menampilkan apa

saja interaksi pengguna yang dibutuhkan untuk menyelesaikan seluruh tugas

tersebut.
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2. Desain berorientasi objek (object oriented design)
Menurut Satzinger (2005), object oriented design mendefinisikan semua tipe
objek yang dibutuhkan untuk disampaikan kepada orang-orang dan alat-alat
di dalam sistem serta menunjukkan bagaimana objek-objek tersebut
berinteraksi untuk menyelesaikan tugas dan menyempurnakan definisi dari
setiap objek sehingga dapat diimplementasikan dengan bahasa atau

lingkungan tertentu.

2.9 Analisis Sistem

Kegiatan analisis sistem adalah kegiatan untuk melihat sistem yang sudah
berjalan, melihat bagian mana yang bagus dan tidak bagus, dan kemudian
mendokumentasikan kebutuhan yang akan dipenuhi dalam sistem yang baru (Rosa
dan Shalahuddin, 2015). Tahap analisis dan desain sering kali berjalan bersamaan.
Jadi selama kegiatan analisis, kegiatan desain juga dilakukan. Sering kali batasan
banyak terjadi perbedaan. Tools Analisis Sistem merupakan alat yang digunakan
untuk mendukung dan menggambarkan bentuk dari logika model dari suatu system
yang sedang berjalan dengan menggunakan simbol-simbol, lambang-lambang,
diagramdiagram yang menunjukan secara tepat arti dan fungsinya. Tools ini berfungsi
untuk merepresentasikan rancangan sistem yang akan dibuat sehingga user dapat
memahami cara kerja sistem tersebut. Subbab berikut ini akan menjelaskan tools

yang digunakan.

2.10 Flowchart

Untuk menggambarkan sebuah algoritma yang terstruktur dan mudah
dipahami oleh orang lain maka dibutuhkan alat bantu yang berbentuk diagram alir
(flowchart). Flowchart menggambarkan urutan logika dari suatu prosedur pemecahan
masalah, sehingga flowchart merupakan langkah-langkah penyelesaian masalah yang
dituliskan dalam simbol-simbol tertentu. Diagram alir ini selain dibutuhkan sebagai

alat komunikasi, juga diperlukan sebagai dokumentasi (Sitorus, 2015).
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flowchart adalah untuk menggambarkan suatu tahapan

simbol seperti yang dijelaskan pada Tabel I1.1 berikut ini.

Tabel 11.1Simbol-Simbol Flowchart

Simbol

Nama

Keterangan

Terminal

Menyatakan permulaan atau akhir suatu
pogram.

D
v

Input-Output

Meyatakan proses input dan output tanpa
tergantung dengan jenis peralatannya.

Process Menyatkan suatu tindakan (proses) yang
dilakukan oleh komputer.

Decision Menunjukkan suatu kondisi tertentu yang
akan menghasilkan dua kemungkinan
jawaban: ya atau tidak.

Connector Menyatakan sambungan dari proses ke
proses lainnya dalam halaman yang sama.

Off-line Menyatakan sambungan dari proses ke

Connector proses lainnya dalam halaman yang
berbeda.

Predafined Menyatakan penyediaan tempat

Process penyimpanan suatu pengolahan untuk

memberi harga awal.

Punched Card

Menyatakan input berasal dari kartu atau

output ditulis ke kartu.

Punch Tape

Menunjukan input/output menggunakan

pita kertas berlubang

Document

Simbol yang menyatakan input berasal

<>
O
.
D
—
]
|
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dari dokumen dalam bentuk kertas atau
output dicetak di kertas.

—
«—

l T Flow Menyatakan jalannya arus suatu proses

(Sumber: Sitorus, 2015)
Selain simbol-simbol flowchart diagram di atas terdapat simbol-simbol flowchart
diagram yang digunakan yang dapat dilihat pada tabrl 11.2.
Tabel 11.2 Simbol Flowchart

Simbol Nama Keterangan

Garis Akhir (Front | Arus dari suatu proses

Line)

Predefined Process | Permulaan sub proses
(Sub Proses)

Dokumen Rangkap | Menggambarkan dokumen asli dan

J

tembusannya

Simbol Kegiatan Menunjukkan pekerjaan manual

Manual

Arsip Sementara Menunjukkan tempat penyimpanan

dokumen

Arsip Permanen Menunjukkan tempat penyimpanan
i E dokumen secara permanen yang tidak

akan diproses lagi

Data Storage Menunjukan penyimpanan data

Display Menunjukan output yang ditampilkan

di monitor

(Sumber: Jogiyanto, 2005)

211 Unified Modelling Language (UML)
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Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa visual untuk pemodelan
dan komunikasi mengenai sebuah sistem dengan menggunakan diagram dan teks-teks
tertentu. Pada Gambar 1.4 dijelaskan bahwa UML terdiri dari 13 macam diagram

yang dikelompokkan dalam tiga kategori (Rosa dan Shalahuddin, 2015).

’ UML Diagram

i
Structure Diagram ‘ Behavior Diagram interaction Dragram

Class Diagram l Use case Diagram Sequence Diagram

S Object Diagram ___|  Activity Diagram || Communication
Diagram

. Mar
Component Diagram L] ~Stst¥Maching | Timing Déagram
Diagram
Interaction Diagram
Composite Structure

Diagram

Pakage Diagram

Deployment Diagram

Gambar 1.4 UML Diagram
(Sumber: Rosa dan Shalahudin, 2015)

Berikut ini penjelasan singkat dari pembagian kategori UML tersebut (Rosa

dan Shalahuddin, 2015):

1. Structure diagrams, yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk
menggambarkan suatu struktur statis dari sistem yang dimodelkan.

2. Behavior diagrams, yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk
menggambarkan proses sistem atau rangkaian perubahan yang terjadi pada
sebuah sistem.

3. Interaction diagrams, yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk
menggambarkan interaksi sistem dengan sistem lain maupun interaksi antar

subsistem pada suatu sistem.
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2.11.1 Use Case Diagram

Use case adalah pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem informasi
yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih
aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. Secara kasar, use case digunakan
untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah sistem informasi dan

siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi itu.

Tabel 11.3 Simbol-Simbol Use Case Diagram
No. Simbol Deskripsi

1. Fungsionalitas yang disediakan sistem sebagai unit-

Use Case unit yang saling bertukar pesan antar unit atau aktor;

© biasanya dinyatakan dengan menggunakan kata kerja
di awal frase nama use case.

2. Orang, proses, atau sistem lain yang berinteraksi
Aktor/ dengan sistem informasi yang akan dibuat di luar
Actor sistem informasi yang akan dibuat itu sendiri, jadi
o walaupun symbol dari aktor adalah gambar orang,
X tapi aktor belum tentu merupakan orang, biasanya
dinyatakan menggunakan kata benda di awal frase
nama aktor.
3. Asosiasi/ Komunikasi antara aktor dan use case Yyang
Association berpartisipasi pada use case atau use case memiliki

interaksi dengan aktor.

4. Ekstensi/ Relasi use case tambahan ke sebuah use case dimana
Extend use case yang ditambahkan dapat berdiri sendiri
walau tanpa use case tambahan itu.
N
<<extend>>
5. Generalization Hubungan generalisasi dan spesialisasi (umum-
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khusus) antara dua buah use case dimana fungsi yang
satu adalah fungsi yang lebih umum dari lainnya.
6. <<Include>> Relasi use case tambahan ke sebuah use case dimana
use case yang ditambahkan memerlukan use case ini
Lo untuk menjalankan fungsinya atau sebagai syarat
dijalankan use case ini.

(Sumber: Rosa dan Shalahuddin, 2015)

2.11.2 Activity Diagram

Activity diagrammenggambarkan aliran kerja atau aktivitas dari sebuah

sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat lunak. Diagram

aktivitas menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan aktor, jadi

aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem.

Tabel 11.4 Simbol-Simbol Activity Diagram

No. Simbol Deskripsi
Status awal aktivitas sistem, sebuah
1. Status awal diagram aktivitas memiliki sebuah status
. awal.
2. Aktivitas Aktivitas yang dilakukan sistem, aktivitas
@ biasanya diawali dengan kata kerja.
3. Percabangan/decision Asosiasi percabangan dimana jika ada
<> pilihan aktivitas lebih dari satu.
4, Penggabungan/join Asosiasi penggabungan dimana lebih dari
T — satu aktivitas digabungkan menjadi satu.
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5. Status akhir Status akhir yang dilakukan sistem,
@ sebuah diagram aktivitas memiliki sebuah
status akhir.
Swimlane
6. Memisahkan organisasi  bisnis yang

bertanggung jawab terhadap aktivitas
yang terjadi.

(Sumber: Rosa dan Shalahuddin, 2015)

2.11.3 Sequence Diagram

52

Sequence diagram menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan

mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirimkan dan diterima antar

objek. Oleh karena itu untuk menggambar diagram sekuen maka harus diketahui

objek-objek yang terlibat dalam sebuah use case beserta metode-metode yang dimilki

kelas yang diinstansiasi menjadi objek itu. Membuat diagram sekuen juga dibutuhkan

untuk melihat scenario yang ada pada use case.

Tabel 11.5 Simbol-Simbol Sequence Diagram

No. Simbol Deskripsi
Aktor _ _
Orang, proses atau sistem lain yang
berinteraksi dengan sistem informasi yang
. akan dibuat di luar sistem informasi yang

nama aktor

akan dibuat itu sendiri, jadi walaupun
simbol dari aktor adalah gambar orang,
tapi aktor belum tentu merupakan orang.
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Garis Hidup/lifeline

2. . Menyatakan kehidupan suatu objek.
I
I
Objek
3. Menyatakan objek yang berinteraksi pesan.
nama objek : nama kelas
Waktu aktif Menyatakan objek dalam keadaan aktif
A dan berinteraksi, semua yang terhubung
dengan waktu aktif ini adalah sebuah
tahapan yang dilakukan di dalamnya.
Tabel 11.5 Simbol-Simbol Sequence Diagram (lanjutan)
No. Simbol Deskripsi
) Menyatakan suatu objek memanggil
. P;;;“r;uti::ilglfl operasi/metode yang ada pada objek lain
atau dirinya sendiri, arah panah mengarah
pada objek yang memiliki operasi/metode.
R Menyatakan bahwa suatu objek mengirimkan
1. Pesan | data/masukan/ informasi ke objek lainnya, arah
tipe send panah mengarah pada objek yang dikirimi.
Menyatakan bahwa suatu objek yang telah
menjalankan suatu operasi atau metode
8. ! Kol menghasilkan suatu kembalian ke objek

Pesan tipe return

tertentu, arah panah mengarah pada objek yang

menerima kembalian.
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<<dastroy>> |

1

X

Pesan tipe Destroy

Menyatakan suatu objek mengakhiri hidup
objek yang lain, arah panah mengarah pada
objek yang diakhiri, sebaiknya jika ada create

maka ada destroy.

(Sumber: Rosa dan Shalahuddin, 2015)

2.11.4 Class Diagram
Class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-

kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. (Rosa dan Shalahudin, 2015).

Tabel 11.6 Simbol-Simbol Class Diagram

54

No. Simbol Deskripsi
1 asosiasi Relasi antar kelas dengan makna umum, asosiasi
biasanya juga disertai dengan multiplicity.
Tabel 11.6 Simbol-Simbol Class Diagram(Lanjutan)
No. | Simbol Deskripsi
Sama dengan konsep interface dalam
Antarmuka . -
2 pemograman berorientasi objek
Class Kelas pada struktur sistem
3 Nama_kelas
+atribut
+operasi()
Relasi antar kelas dengan makna kelas
A Asosiasi berarah yang satu digunakan oleh kelas yang
S lain, asosiasi biasanya juga disertai
dengan multiplicity.
o Relasi antar kelas dengan makna
5. Generalisasi o o
generalisasi-spesialisasi (umum
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khusus
“ )

(Sumber: Rosa dan Shalahuddin, 2015)

Dalam kelas terdapat beberapa keys yang berfungsi untuk membedakan semua basis

data dalam tabel secara unik. Pengertian keys menurut Yanto (2016) yaitu sebagai

berikut:
1.

Candidate key

Candidate key adalah sejumlah Kkecil attribute yang secara unik
mengidentifikasikan setiap kejadian dari setiap tipe entity.

Primary key

Primary key adalah candidate key yang terpilih untuk mendefinisikan secara
unik pada setiap kejadian dari sebuah tipe entity.

Composite key

Composite key adalah sebuah candidate key yang terdiri dari dua atau
banyak attribute.

Foreign key
Foreign key adalah himpunan attribute dalam satu relationship yang cocok
dengan candidate key dari beberapa relationship lainnya.

Pada relasi class diagram terdapat suatu penanda yang disebut multiplicity.

Multiplicity ini akan mengindikasikan berapa banyak obyek dari suatu kelas terelasi

ke obyek lain. Berikut Tabel 11.7 tentang notasi UML untuk multiplicity:

Tabel 1.7 Tipe Multiplicity
Multiplicity Keterangan

* Banyak
0 Nol
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1 Satu

0.* Antara nol sampai banyak
1.* Antara satu sampai banyak
0.1 Nol atau satu

1.1 Tepat satu

(Sumber: Britton dan Doake, 2005)

2.11.5 Component Diagram

Component diagram dibuat untuk menunjukkan organisasi dan
ketergantungan diantara kumpulan komponen dalam sebuah sistem. Diagram
komponen fokus pada komponen sistem yang dibutuhkan dan ada di dalam sistem.

Diagram komponen juga dapat digunakan untuk memodelkan hal-hal berikut:

1. Source code program perangkat lunak.

2 Komponen executeble yang dilepas ke user.

3 Basis data secara fisik.

4. Sistem yang harus beradaptasi dengan sistem lain.

5 Framework sistem, framework pada perangkat lunak merupakan kerangka

kerja yang dibuat untuk memudahkan pengembangan dan pemeliharaan

aplikasi.
Tabel 11.8 Simbol-simbol Component Diagram
No. Simbol Deskripsi
Komponen
1. A Component Komponen system.
Kebergantungan/dependency Kebergantungan antar komponen, arah
2. panah mengarah pada komponen yang

dipakai.

XVi



Antarmuka/interface

Sama dengan Kkonsep interface pada
pemograman berorientasi objek, yaitu

3. O sebagai antarmuka komponen agar tidak
Nama_interface mengakses langsung komponen.
) Relasi antar komponen.
4. Link

(Sumber: Rosa dan Shalahuddin, 2015)

2.11.6 Deployment Diagram

57

Deployment diagram merupakan gambaran proses-proses berbeda pada

suatu sistem yang berjalan dan bagaimana relasi di dalamnya. Hal inilah yang

mempermudah user dalam pemakaian sistem yang telah dibuat dan diagram tersebut

merupakan diagram yang statis. Deployment diagram menunjukkan konfigurasi

komponen dalam proses eksekusi aplikasi (Rosa dan Shalahuddin, 2015). Berikut

mengenai simbol-simbol deployment diagram yang akan dijelaskan pada Tabel 11.9:

Tabel 11.9 Simbol-Simbol Deployment Diagram

No. Simbol Deskripsi
Package
. — Package merupakan sebuah bungkusan dari
' satu atau lebih node.
Packagel
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Biasanya mengacu pada perangkat keras
(hardware), perangkat lunak yang tidak

Node
dibuat sendiri (software), jika di dalam node
disertakan komponen untuk
mengkonsistenkan rancangan maka,
komponen yang diikutsertakan harus sesuai
Nodel dengan komponen yang telah didefinisikan
sebelumnya pada diagram komponen.
Dependency
Kebergantungan antar node, arah panah
__________ ; mengarah pada node yang dipakai.
_ Relasi antarobjek.
Link

Kamus Data

(Sumber: Rosa dan Shalahuddin, 2015)

dan digunakan baik pada tahap analisis maupun pada tahap perancangan sistem.

dasar pengertian yang sama tentang masukan, keluaran, penyimpanan dan proses.

Keuntungan penggunaan kamus data adalah (Sommerville, 2003):
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Menurut Jogiyanto (2005), kamus data (data dictionary) adalah katalog fakta
tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi. Dengan
menggunakan kamus data diharapkan, analisis sistem dapat mendefinisikan data yang
mengalir dalam sistem dengan lengkap. Kamus data dibuat pada tahap analisis sistem

Kamus data dapat berfungsi membantu pelaku sistem untuk mengartikan
aplikasi secara detail dan mengorganisasi semua elemen data yang digunakan di

dalam sistem secara persis sehingga pemakai dan penganalisis sistem mempunyai
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Kamus data merupakan mekanisme untuk manajemen nama. Banyak orang
yang harus menciptakan nama untuk entitas dan relasi ketika
mengembangkan model sistem yang besar. Nama-nama ini harus dipakai
secara konsisten dan tidak boleh bentrok. Kamus data dapat memeriksa
keunikan nama dan memberitahu analis persyaratan sekiranya terjadi
duplikasi nama.

Kamus data sebagai tempat penyimpanan informasi yang dapat
menghubungkan analis, desain, implementasi dan evolusi. Sementara sistem
dikembangkan, informasi diambil untuk memberitahu perkembangan
informasi baru ditambahkan pada sistem. Semua informasi mengenai entitas

berada pada satu tempat.

HIPO (Hierarchy plus Input-Process-Output)
HIPO (Hierarchy plus Input-Process-Output) aslinya dibuat oleh IBM

sebagai alat untuk mendokumentasikan program. Bagan HIPO merupakan bagan

yang memperagakan apa yang dikerjakan suatu program, data apa yang digunakan,

dan keluaran yang dihasilkannya (Zulkifli, 2005).

HIPO (Hierarchy plus Input-Process-Output) mempunyai sasaran utama

sebagai berikut (Jogiyanto, 2005):

1.

Untuk menyediakan suatu struktur guna memahami fungsi-fungsi dari
sistem.

Untuk lebih menekankan fungsi-fungsi yang harus diselesaikan oleh
program, bukannya menunjukkan statemen-statemen program Yyang
digunakan untuk melaksanakan fungsi tersebut.

Untuk menyediakan penjelasan yang jelas dari input yang harus digunakan
dan output yang harus dihasilkan oleh masing-masing fungsi pada tiap-tiap
tingkatan dari diagram-diagram HIPO.

Untuk menyediakan output yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan-

kebutuhan pemakai.
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Menurut Jogiyanto (2005), HIPO dapat digunakan sebagai alat
pengembangan sistem dan teknik dokumentasi program, fungsi-fungsi dari sistem
digambarkan oleh HIPO dalam tiga tingkatan. Untuk masing-masing tingkatan
digambarkan dalam bentuk diagram tersendiri, dengan demikian HIPO menggunakan
tiga macam diagram untuk masing-masing tingkatannya, yaitu sebagi berikut:

1. Visual Table Of Contents (VTOC)

Visual table of contents menggambarkan hubungan fungsi-fungsi di

systemsecara berjenjang, VTOC menggambarkan seluruh program HIPO

baik rinci maupun ringkasan yang terstruktur. Pada diagram ini nama dan
nomor dari program HIPO, struktur paket diagram dan hubungan fungsi
diidentifikasikan dalam bentuk hirarki. Keterangan masing-masing fungsi

diberikan pada bagian penjelasan yang diikut sertakan dalam diagram ini.

0.0
1.0 2.0 3.0
2.1 2.2
2.2.1 2.2.2

Gambar I1.5Visual Table Of Contents
Sumber: Jogiyanto (2005)
2. Overview Diagram
Overview Diagram menunjukan secara garis besar hubungan dari input,
proses dan output. Bagian input menunjukan item-item data yang akan
digunakan oleh bagian proses. Bagian proses berisi sejumlah langkah-

langkah yang menggambarkan kerja dari fungsi. Bagian output berisi dengan
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item-item data yang dihasilkan atau dimodifikasi oleh langkah-langkah

proses. Berikut adalah Gambar I1.60verviewDiagram.

LABEL INFORMASI

INPUT PROSES OQUTPUT

)

JUUUL
=
JUUuL

Gambar 11.60verview Diagram
Sumber: Jogiyanto (2005)
3. Detail Diagram
Detail Diagram merupakan diagram tingkatan yang paling rendah di
diagram HIPO. Diagramini berisi elemen-elemen dasar dari paket yang

menggambarkan secara rinci kerja dari fungsi.

2.14 Database (Basis Data)

Sistem basis data adalah sistem terkomputerisasi yang tujuan utamanya
adalah memelihara data yang sudah diolah atau informasi dan membuat
informasitersedia saat dibutuhkan. Pada intinya basis data adalah media untuk
menyimpan data agar dapat diakses dengan mudah dan cepat. Pada buku ini
menggunakan basis data relasional yang diimplementasikan dengan tabel-tabel yang

saling memiliki relasi (Rosa dan Shalahuddin, 2015).
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2.14.1 Database Management System (DBMS)

Database Management System (DBMS) atau dalam bahasa Indonesia sering
disebut sebagai Sistem Manajemen Basis Data adalah suatu sistem aplikasi yang
digunakan untuk menyimpan, mengelola, dan menampilkan data. Suatu sistem
aplikasi disebut DBMS jika memenuhi persyaratan minimal sebagai berikut (Rosa
dan Shalahuddin, 2015):

1. Menyediakan fasilitas untuk mengelola akses data

2. Mampu menangani integritas data

3. Mampu menangani akses data yang dilakukan secara langsung
4. Mampu menangani backup data

DBMS versi komersial yang paling banyak digunakan di dunia saat ini yaitu
Oracle, Microsoft SQL Server, IBM DB2, dan Microsoft Access. Sedangkan, DBMS
versi open source yang cukup berkembang dan paling banyak digunakan saat ini
yaitu MySQL, PostgreSQL, Firebird, dan SQLite.

2.14.2 ERD (Entity Relationship Diagram)

ERD adalah pemodelan awal basis data yang dikembangkan berdasarkan
teori himpunan dalam bidang matematika (Rosa dan Shalahuddin, 2015). ERD
digunakan untuk pemodelan basis data relasional. Simbol-simbol yang digunakan
dalam ERD vyaitu:

Tabel 11.10 Simbol ERD

No Simbol Keterangan

Entitas Entitas merupakan data inti yang akan disimpan;

Nama_entitas bakal tabel pada basis data; benda yang memiliki

data dan harus disimpan datanya adar dapat

L diakses oleh aplikasi komputer; penamaan entitas
biasanya lebih ke kata benda dan belum
merupakan nama tabel.

5 Atribut Field atau kolom data yang butuh disimpan dalam

W suatu entitas
~_ -~
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Tabel 11.10 Simbol ERD (Lanjutan)

No

Simbol

Keterangan

Atribut kunci primer

Field atau kolom data yang butuh
disimpan dalam suatu entitas dan
digunakan sebagai kunci akses record
yang diinginkan; biasanya berupa id;
kunci primer dapat lebih dari satu kolom,
asalkan kombinasi dari beberapa kolom
tersebut dapat bersifat unik (berbeda
tanpa ada yang sama)

Atribut multinilai

Field atau kolom data yang butuh
disimpan dalam suatu entitas yang dapat

memiliki nilai lebih dari satu.

Relasi

Nama_relasi

Relasi yang menghubungkan antar
entitas; biasanya diawali dengan kata

kerja.

Asosiasi

Penghubung antara relasi dan entitas di
mana di kedua ujungnya memiliki
multiplicity kemungkinan jumlah
pemakaian. Kemungkinan jumlah
maksimum keterhubungan antara entitas
satu dengan entitas yang lain disebut
dengan kardinalitas. Misalkan ada
kardinalitas 1 ke N atau sering disebut
dengan one to many menghubungkan

entitas A dan entitas B.

(Sumber: Rosa dan Shalahuddin, 2015)
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215 PHP
Menurut Anhar (2010) PHP singkatan dari PHP:Hypertext Preprocessor

yaitu bahasa pemrograman web server-side yang bersifat open source.
PHPmerupakan script yang terintegrasi dengan HTML dan berada pada server
(server side HTML embedded scripting). PHP adalah script yang digunakan
untukmembuat halaman website yang dinamis. Dinamis berati halaman yang
akanditampilkan dibuat saat halaman itu diminta oleh client. Mekanisme
inimenyebabkan informasi yang diterima client selalu yang terbaru atau up to
date.Semua script PHP dieksekusi pada server dimana script tersebut dijalankan.

PHP merupakan sebuah bahasa pemrograman web yang memiliki sintak atau
aturan dalam menuliskan script atau kode-kodenya. Salah satu contoh penulisan kode

PHP dapat diliha sebagai berikut ini:

<?php
echo (“Tes Pakai PHP”);
7>

Kode-kode PHP memiliki tata aturan, yaitu diawali dengan tanda <?php dan
diakhiri dengan tanda ?>. Tiap akhir baris harus selalu diber tanda titik koma (;). PHP
bersifat Case Sensitive, artinya penulisan huruf besar dan kecil pada kode PHP sangat
berpengaruh.

Menurut Anhar (2010) beberapa kelebihan PHP dari bahasa pemrograman

lain adalah sebagai berikut:
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Bahasa pemrograman PHP adalah sebuah bahasa script yang tidak
melakukan sebuah kompilasi dalam penggunaanya.

Web server yang mendukung PHP dapat ditemukan dimana-mana dari mulai
apache, 11S, Lighttpd, hingga Xitami dengan konfigurasi yang relatif mudah.
Dalam sisi pengembangan lebih mudah, karena banyaknya milis-milis dan
developer yang siap membantu dalam pengembangan.

Dalam sisi pemahamanan, PHP adalah bahasa scripting yang paling mudah
karena memiliki referensi yang banyak.

PHP adalah bahasa open source yang dapat digunakan di berbagai mesin
seperti Linux, Unix, Macintosh, dan Windows serta dapat dijalankan secara

runtime melalui console dan dapat menjalankan perintah-perintah sistem.

MySQL
MySQLMenurut Kadir (2008) My Structured Query Language (MySQL)

adalah Software yang tergolong sebagai DBMS (Database Management System)

yang bersifat Open Source. Open source menyatakan bahwah software ini di lengkapi

dengan source code (kode yang dipakai untuk membuat MySQL), selain tentu saja

bentuk kode yang dapat dijalankan secara langsung dalam sistem operasi, dan bisa

diperoleh dengan cara mengunduh.

2.16.1 Keunggulan MySQL

Berikut keunggulan dari MySQL, di antaranya adalah (Sutaji, 2012):
Portability

Dapat berjalan stabil pada berbagai sistem operasi, di antaranya: Windows,
Linux, FreeBSD, MacOS X Server, Solaris, Asigma.

Open source

Didistribusikan secara gratis di bawah lisensi dari General Public License
(GPL), dimana setiap orang bebas untuk menggunakannya tetapi tidak boleh

untuk dijadikan program induk turunan bersifat close source (komersial).
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Multi User

Dapat digunakan oleh beberapa user dalam waktu yang bersamaan.
Performance tuning

Mempunyai kecepatan yang tinggi dalam menangani query.

Column types

Memiliki tipe data yang sangat kompleks, seperti: signed/unsigned integer,
float, double, char, varchar, text, blob, date, time, datetime, timestamp, year
dan enum.

Command dan function

Memiliki operator dan fungsi penuh yang mendukung select dan where
dalam query.

Security

Memiliki beberapa lapisan sekuritas seperti tingkat subnet mask, hostname,
privilege user dengan sistem perijinan yang mendetail serta password yang
ter-enkripsi.

Scalability dan limits

Mampu menangani basis data dalam jumlah besar, dengan jumlah field lebih
dari 50 juta, 60 ribu tabel, dan 5 miliar record. Batas indeks mencapai 32
buah per tabel.

Localization

Dapat mendeteksi pesan kesalahan (error code) pada klien dengan
menggunakan lebih dari 20 bahasa.

Connectivity

Dapat melakukan koneksi dengan klien menggunakan protokol TCP/IP,
Unix Socket, Named Pipes.

Interface

Memiliki antarmuka terhadap berbagai aplikasi dan bahasa pemrograman
dengan menggunakan API.

Client dan tools
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Dilengkapi dengan berbagai tool yang dapat digunakan untuk administrasi
basis data sekaligus dokumen petunjuk online.

13. Struktur tabel
Memiliki struktur tabel yang lebih fleksibel dalam menangani alter tabel

dibandingkan dengan PostgreSQL dan Oracl

2.3.2 Tipe Data MySQL
MySqgl mendukung banyak tipe data yang dapat disimpan pada sebuah kolom.
Penjelasan singkat kegunaan masing-masing jenis data akan sangat bermanfaat dalam
memilih suatu jenis data yang dipakai dalam merancang table. Beberapa jenis data
yang tersedia pada MySQL dapat dilihat pada Tabel 11.11(Sutaji, 2012).
Tabel 11.11 Jenis Data Pada MySQL

Jenis Data Keterangan

CHAR Sebuah string dengan panjang tetap. Sisa Jumlah karakter yang
belum terisi akan diisi dengan spasi, akan tetapi spasi ini dibuang jika

data dipanggil. Jangkauan nilai M adalah 1-255 karakter.

VARCHAR String dengan panjang berupa variabel. M bisa mencapai 65535.

DATE Data berupa tanggal. Format tanggal dalam bentuk ‘YYYY-MM-
DD’.

TIME Data berupa waktu. Format waktu dalam bentuk ' HH:MM:SS’.

TINYINT Bilangan antara -128 sampai dengan +127.

SMALLINT Bilangan antara -32768 sampai dengan +32767.

MEDIUMINT | Bilangan antara -8388608 sampai dengan +8388607.
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INT

Bilangan antara -2147683648 sampai dengan +2147683647

FLOAT

Bilangan floating point yang kecil (presisi tunggal). Jangkauan nilai
yang diizinkan adalah -3.402823466E+38 s/d -1.175494351e-38,0
dan 1.175494351E-38 s/d 3.402823466E+38.

Tabel 11.11 Jenis Data Pada MySQL (Lanjutan)

Jenis Data

Keterangan

DOUBLE

Bilangan floating point dengan ukuran normal (presisi ganda).
Jangkauan nilai yang diizinkan adalah -1.7976931348623157E+308
s/d -2.225073858507201E-308,0 dan 2.225073858507201E-308 s/d
1.7976931348623157E+308.

ENUM

Sebuah enumeration. Sebuah obyek string yang hanya boleh
memiliki satu nilai, yang terambil dari ‘valuel’,’value2,’...,.NULL
atau nilai spesial “”error. Sebuah enum dapat menampung 65535

pilihan nilai.

TEXT, BLOB

Sebuah TEXT atau BLOB dengan panjang karakter maksimum 65535

karakter.

(Sumber: Sutaji, 2012)
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian adalah tata cara bagaimana suatu penelitian
dilaksanakan atau cara yang ditempuh sehubung dengan penelitian yang dilakukan,
yang memiliki langkah-langkah sistematis. Metodologi penelitian juga dikenal
sebagai metode ilmiah dalam mencari, mengembangkan dan menguji suatu kebenaran
pengetahuan.

Dengan metodologi peneliti tidak akan menyimpang dari prosedur ilmiah
yang telah ditetapkan karena sudah menentukan garis besar urutan-urutan kegiatan
penelitian yang akan dikerjakan oleh peneliti. Meskipun demikian, urutan-urutan
kegiatan penelitian secara rinci bisa bervariasi, menyesuaikan dengan permasalahan

yang diteliti.

3.2 Jenis dan Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan sebuah sarana yang menampung dan
mengumpulkan data-data dari berbagai sumber dan bentuk yang akan digunakan
dalam keperluan menganalisis sistem untuk perancangan sistem usulan. Sumber data
atau informasi penelitian ini berdasarkan kepada jenis data yang diperlukan. Data
yang diperoleh dari responden secara langsung yang dikumpulkan melalui survei
lapangan dengan menggunakan teknik pengumpulan data.

Teknik pengumpulan data dalam rangka pengumpulan informasi mengenai

objek penelitian ini, yaitu:

3.21  Sumber Data Primer
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Data primer merupakan data yang didapatkan langsung dari sumber yang
diamati, dalam hal ini adalah pengamatan data dan informasi langsung dari
perusahaan. Dalam mendapatkan data primer, teknik pengumpulan data dan informasi
yang dilakukan yaitu:

1. Observasi

Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung Departemen Technical

Maintenance (TM) mengenai pemeliharaan mesin produksi pada PT KMI

Wire and Cable Tbk. Hasil pengamatan yang dilakukan menjadi landasan

dalam melakukan pengembangan sistem yang akan dibuat.
2. Wawancara

Metode wawancara adalah metode pengumpulan data melalui tanya jawab

secara langsung kepada pihak-pihak yang terkait mengenai proses bisnis

dalam pemeliharaan mesin produksi dan dokumen-dokumen yang terkait.

Pihak yang diwawancarai adalah staf di Departemen Technical Maintenance.

3.2.2  Sumber Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara
tidak langsung melalui media perantara, buku-buku, artikel di internet dan referensi.
Dalam penelitian ini data tersebut berupa data umum perusahaan, profil perusahaan

dan struktur organisasi perusahaan.

3.3 Metode Pengembangan Sistem

Metodologi pengembangan sistem merupakan kerangka formal dalam
mengimplementasikan konsep SDLC (System Development Life Cycle) untuk
mengembangkan atau mengubah suatu sistem perangkat lunak dengan menggunakan
model-model dan metodologi yang digunakan untuk mengembangkan sistem-sistem
perangkat lunak sebelumnya (berdasarkan best practice atau cara-cara yang sudah
teruji baik) (Rosa dan Shalahuddin, 2015). Pada penelitian ini untuk mengatasi
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masalah yang ada pada sistem, diputuskan untuk membuat pengembangan sistem.
Dalam pengembangan sistem ini digunakan metode evolutionary prototype.

Metode prototype merupakan cara Yyang potensial disediakan oleh
pengembang kepada calon pengguna dengan tujuan memperoleh umpan balik dari
pengguna untuk ditingkatkan sampai sistem dianggap sempurna. Prototype
evolutionary adalah prototipe yang terus menerus diperbaiki sampai semua Kriteria
sistem yang baru terpenuhi (McLeod, 2011).

Langkah-langkah dalam pembuatan suatu evolutionary prototype adalah
sebagai berikut:

1. Mengidentifikasikan kebutuhan pengguna

Mengumpulkan kebutuhan user terhadap perangkat lunak yang akan dibuat.
2. Mengembangkan prototype

Pengembang membuat prototype yang sesuai dengan kebutuhan pengguna.
3. Menyesuaikan dan evaluasi prototype dengan keinginan user

Pengembang menanyakan ke user tentang prototype yang sudah dibuat,

apakah sesuai atau tidak dengan kebutuhan sistem.

4, Menggunakan prototype
Sistem mulai dikembangkan dengan prototype yang sudah dibuat.

3.4 Kerangka Penelitian

Dalam penelitian yang dibahas dalam tugas akhir ini, dilakukan langkah-
langkah atau tahapan dalam penelitian yang ada pada Gambar I11.1 sesuai dengan
metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian tersebut. Tahapan-tahapan

dalam penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

1. Studi Pendahuluan
Studi pendahuluan yang dilakukan yaitu dengan membaca literatur,
melakukan pencarian artikel di internet serta sumber-sumber lain dalam

lingkup perkuliahan maupun di luar lingkup perkuliahan yang berhubungan
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dengan judul dan permasalahan tugas akhir. Studi pendahuluan ini
dimaksudkan untuk dapat mengetahui suatu gambaran yang jelas mengenai
kondisi dan situasi departemen Technical Maintenance (TM) pada saat ini,
serta untuk mengetahui masalah yang sedang dihadapi. Langkah-langkah
yang dilakukan dalam studi pendahuluan yang bertujuan untuk mendapatkan
informasi adalah dengan cara observasi dan melakukan wawancara terhadap
pihak-pihak terkait yang berada di Departemen Technical Maintenance
(TM).

Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah adalah suatu tahapan proses merumuskan masalah
untuk mengenali masalah yang ingin diselesaikan. Pokok dari permasalahan
yang menjadi objek penelitian ini adalah mengenai persoalan permintaan
pemeliharaan mesin produksi di Departemen TM pada PT KMI Wire and
Cable Tbk. Permasalahan tersebut adalah proses pelaporan kerusakan mesin
produksi membutuhkan waktu lama, karena pelapor atau user harus berjalan
ke Departemen TM untuk melaporkan kerusakan mesin agar segera
diperbaiki. Serta media penyimpanan kerusakan mesin masih menggunakan
Microsoft Excel.

Menetapkan Tujuan penelitian

Tujuan penelitian adalah acuan terhadap hasil-hasil seperti apakah yang
hendak dicapai dari sebuah penelitian. Tujuan penelitian dari tugas akhir ini
adalah merancang dan membangun sistem informasi pemeliharaan mesin
produksi yang mampu mendata, menyimpan dan mengelola setiap proses
yang berjalan serta informasi kerusakan mesin yang akurat, sehingga
pengguna akan mendapatkan informasi kerusakan mesin dan alur proses
yang lebih cepat, mudah dan akurat.

Menetapkan Batasan masalah

XVi



73

Pada tahap ini dijelaskan batasan masalah yang dilakukan, agar penelitian
lebih fokus dan terarah yaitu melakukan penelitian untuk menganalisis

mengenai sistem informasi pemeliharaan mesin produksi.

Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data, metode yang digunakan yaitu dengan metode
wawancara, dan observasi (pengamatan). Metode wawancara dilakukan
dengan kegiatan tanya jawab terhadap staf Departemen Technical
Maintenance, pertanyaan yang diajukan yaitu seputar proses bisnis
pemeliharaan mesin produksi ketika rusak dan dokumen-dokumen yang
berkaitan dengan pemeliharaan mesin produksi.
Pengembangan Sistem Menggunakan Evolutionary Prototype
a. Identifikasi Kebutuhan Pengguna
Fase ini dilakukan untuk mengidentifikasi apa saja yang dibutuhkan
oleh pengguna pada sistem permintaan pemeliharaan mesin produksi
b.  Pembuatan Prototype
Membuat sebuah prototype sesuai dengan analisis yang dilakukan
dengan cara sebagai berikut:
1.) Analisis dan Perancangan Sistem
a.) Memodelkan sistem menggunakan use case diagram,
activity diagram dan sequence diagram.
b.) Memodelkan data mengunakan class diagram dan kamus
data.
c.) Merancang sistem menggunakan flowchart, HIPO dan
tampilan antar muka.
2.) Pembuatan Prototype
Setelah dilakukan perancangan prototype, lalu dilanjutkan
dengan pembuatan prototype menggunakan MySQL 5.6.26 dan PHP

5.6.12 sebagai basis data.

XVi



74

c.  Menyesuaikan dan Evaluasi Prototype keinginan user
Setelah selesai pembuatan prototype, maka dilakukan evaluasi
prototipe dengan menanyakan ke user umtuk menyesuaikan kebutuhan
sistem .

d.  Menggunakan Prototype
Memutuskan untuk menggunakan prototype yang telah diterima
dengan dengan menggunakan prototype evolusioner. Jika prototipe

tidak diterima maka akan balik ke tahap indetifikasi.

7. Kesimpulan dan Saran
Mengambil kesimpulan dari perbandingan hasil analisis sistem berjalan
dengan sistem yang diusulkan, serta dapat memberikan saran kepada PT
KMI Wire and Cable Tbk..

Kerangka penelitian dibuat dalam bentuk flowchart yang menggambarkan tahap-

tahap kegiatan mulai dari awal hingga akhir dapat dilihat pada Gambar I11.1

Pengembangan Sistem Menggunakan
Evolutionary Prototype

Identifikasi Kebutuhan Pengguna

Studi Pendahuluan 1. Analisis kebutuhan pengguna -
1. Observasi i
2. Wawancara
3. Studi Pustaka Pembuatan Prototype
1. Analisis dan Perancangan Sistem

a. Memodelkan sistem menggunakan use case
diagram, activity diagram dan sequence diagram.

b Memodelkan data menggunakan ERD dan
kamus data.

¢. Merancang sistem
- Flowchart

d. HIPO

Visual Table Of Contents (VTOC) Tidak

e. Tampilan antar muka

2. Pembuatan prototype
Pembuatan prototype MySQL 5.6.26 dan PHP
5.6.12

Pengumpulan Data

1. Sistem pemeliharaan yang sedang berjalan
2. Form Maintenance Work Order, Form Permintaan
Suku Cadang dan mesin.

Apakah prototype
sesuai?

Ya

v

Menggunakan Prototype

1. Kebutuhan software
2. Kebutuhan hardware




Gambar 111.1 Kerangka Penelitian
(Sumber: Pengolahan Data, 2017)

XVi

75



76

BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Sekilas Perusahaan
PT KMI Wire and Cable Tbk merupakan salah satu produsen utama kabel di
Indonesia dan merupakan salah satu pemasok kabel listrik untuk PT Perusahaan
Listrik Negara (PT PLN). Perseroan didirikan pada tahun 1972 berdasarkan Undang-
Undang Penanaman Modal Asing (PMA) dengan mitra bisnis asing, Kabel-und
Metallwerkw Guetehoffnungshuette AG dari Jerman dan memulai produksi kabel
listrik tegangan rendah serta kabel telepon di atas lahan seluas 10 hektar di daerah
Cakung, Jakarta Timur, pada tahun 1974. Pada tanggal 8 Juni 1992, perseroan
memperoleh pertanyaan efektif dari ketua Badan Pengawas Pasar Modal
(BAPEPAM) dengan suratnya No. S-945/PM/1992 untuk melakukan penawaran
umum atas 10.000.000 saham perseroan kepada masyarakat. Pada tanggal 6 Juli
1992, saham tersebut telah dicatatkan pada bursa efek Jakarta dan Surabaya sebagai
bagian dari strategi untuk menekan biaya produksi. Pada tahun 1995, perseroan
melakukan investasi ke arah hulu dengan memulai memproduksi kawat alumunium
dan tembaga yang merupakan bahan baku utama proses pembuatan kabel.
Berdasarkan rapat umum pemegang saham yang diselenggarakan pada
tanggal 19 Juni 2008 dengan akta dari Isyana Wisnuwardhani Sadjarwo, S.H. notaris
Jakarta, pemegang saham perseroan telah menyetujui pengubahan nama perseroan
dari semula bernama PT GT Kabel Indonesia Tbk menjadi PT KMI Wire and Cable
Tbk. Akta perubahan ini telah disetujui oleh menteri hukum dan hak asasi manusia
republik Indonesia dengan surat keputusan No. AHU-42970.AH.01.02, tanggal 18
Juli 2008. Pada tahun 2011, perseroan melakukan kuasi reoganisasi melalui penilaian
kembali penilaian kembali (revaluasi) aset dan kewajiban sesuai nilai wajar dan
penurunan nilai nominal saham. Pada tahun 2012, kapasitas produksi perseroan

meningkat 33.000 ton per tahun dari sebelumnya 27.000 ton. Pada tahun 2013
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berdasarkan laba tahun buku 2012, perseroan untuk pertama pertama kalinya sejak

krisis moneter 1998 dapat membagikan deviden kepada pemegang saham.

4.2 Profil

Profil singkat PT KMI Wire and Cable Thk sebagai berikut:

Nama Perusahaan

Bidang Usaha

Tanggal Pendirian

Alamat

PT KMI Wire and Cable Thk

Pembuatan kabel, kawat alumunium, dan tembaga
serta bahan baku lainnya, beserta seluruh komponen,
suku cadang, asesoris yang terkait dan
pelengkapannya, termasuk teknik rekayasa dan

instalasi kabel.

19 Januari 1972
1. Kantor Pusat
Wisma Sudirman Lantai 5
JI. Jend.Sudirman Kav 34 Jakarta 10220,

Indonesia

Telp : (62-021) 5709020
Fax : (62-021) 5709028
Email  :townoffice2kmi.co.id

2. Kantor dan Pabrik Pengolahan

JI. Raya Bekasi KM 23,1 Cakung Jakarta Timur
13910 Indonesia P.O.Box 2468, Jakarta 10001,

INDONESIA

Telp : (62-021) 4601733
Fax : (62-021) 4601738
Email : kmi@kmi.co.id

3. Akuntan Publik

Kantor Akuntan Publik Osman, Bing Satrio &
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Eny Anggota dari Deloitte Touche Tohmatsu
Limited

The Plaza Office Tower 32nd floor

JI. M.H. Thamtin Kav. 28-30, Jakarta 10350

Alamat website . http:// www.kmi.co.id

4.3

Visi dan Misi

PT KMI Wire and Cable Tbk memiliki visi dan misi perusahaan dalam

menjalankan kegiatan bisnis dan industri. Adapun visi dan misi perusahaan sebagai
berikut:

a. Visi:

Memantapkan posisi PT KMI Wire and Cable Tbk sebagai produsen kabel yang

maju, tangguh, dan terpercaya.

b. Misi:

1. Memberikan kualitas produk dan pelayanan terbaik untuk pelanggan.

2. Menjaga hubungan kemitraan yang saling menghargai.

3. Memberdayakan karyawan dengan memajukan budaya kerja profesional.

4. Meningkatkan nilai perusahaan dalam jangka panjang.
4.4 Logo Perusahaan

Berikut ini adalah logo perusahaan PT KMI Wire and Cable Tbhk pada

Gambar V.1:

KMD kabelmetal
INDONESIA

Wire and Cable

Gambar V.1 Struktur Organisasi PT KMI Wire and Cable Tbhk
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4.5

Gambar

(Sumber: PT KMI Wire and Cable Tbk,2015)

Struktur Organisasi Perusahaan

Berikut adalah struktur organisasi PT KMI Wire and Cable Thk pada

V.2:

President
Director

Internal
Auditor

Vice President
director

Chief Operating
Officer
Corporate Corporate
Secertary Finance
Production Commercial - :
Directorate &HR Finance,Accounting
Direcforate & Administrasion
Production Senior Commercial Directorate
Chief Engineer Deputy Directorate
i ‘ ‘ Project ‘ - HR & ORG Finance &
Ql&“}};é;‘;ﬂ?“ Cable Production Casting & Engineering || Sales Division Marketing Development| | Accounting
Division Division Technical Division Division ‘ DIVI‘SIDI‘I Do Divison
\ I \ | [ [
Quality Cable -1 | Rod& Wire Project Account Account Human )
Assurance Production Purchasing | | oo juction Engineering Executive Exrcutive Resource Finance
i I [ Specialist [ ‘ ‘ ‘
Quality Prod.Plan & Process Sales Admin - -
. ineeri Sales Admin | |Compensation .
Cor;tro\ Control Engineering Team Team & Benefit Accounting
Product ‘ arketing Industrial I
Technical Relati
ineeri Warehouse . Support elation
Engineering Maintenance Specialist I Mis
- General
Service

Gambar V.2 Struktur Organisasi PT KMI Wire and Cable Tbhk
(Sumber: PT KMI Wire and Cable Tbk,2015)
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45.1  Struktur Organisasi Departemen Technical Maintenance (TM) PT KMI

Wire and Cable Tbhk

Berikut adalah Struktur Organisasi Departemen TM pada Gambar I1V.3:

Technical Senior
Engineer

Sec.Head
Technician

Mechanical
Technician

Elektrical
Technician

Utilities Technician

Technical
Maintenance Admin
Officer

Gambar 1V.3 Struktur Organisasi Technical Maintenace PT KMI Wire and Cable Thk
(Sumber: PT KMI Wire and Cable Tbk,2015)
Berikut ini merupakan tugas dan wewenang dari bagian-bagian yang ada pada

Departemen Technical Maintenance yaitu:

1. Technical Senior Engineer

a. Mengkoordinasikan

kegiatan

yang ada di

Maintenance baik internal maupun eksternal.

Departemet Technical

b. Memonitor kegiatan yang telah diberikan kepada bawahan.

c. Memotifasi bawahan.
d. Mengevaluasi kinerja.
2. Sec.Head Technician

a. Mengaswasi dan mengevaluasi seluruh kegiatan pemeliharaan agar dapat

mengetahui kekurangan dan kesalahan sehingga dapat dilakukan perbaikan

untuk kegiatan berikutnya.

b. Mengarahkan setiap bawahannya serta menetukan pembagian tugas bagi

bawahannya.

c. Mengkoordinir tugas-tugas dibagian perawatan mesin dan listrik.
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Bertanggung jawab atas tersedianya mesin dan perlatan.

Mechanical Technician

a.

Melakukan pengawasan pada kegiatan instalasi sistem mekanikal mengacu
pada manual pemasangan yang telah ditentukan.

Melakukan pengujian hasil instalasi sistem mekanik.

Melakukan pemeliharaan sistem mekanik yang telah dipasang.

Membuat laporan hasil pekerjaan.

Electrical Technician

a.

b.
C.
d.

Melakukan pengawasan pada kegiatan instalasi sistem listrik mengacu pada
manual pemasangan yang telah ditentukan.

Melakukan pengujian hasil instalasi sistem listrik.

Melakukan pemeliharaan sistem listrik yang telah dipasang.

Membuat laporan hasil pekerjaan.

Utilities Technician

a.

Melakukan perbaikan terhadap utility yang rusak dengan metode kerja waktu
yang efisien.

Melakukan pencarian dan pengadaan terhadap utility yang diperlukan.
Melaporkan secara rutin mengenai tugas dan tanggung jawab kepada atasan.
Menjaga keamanan dan kebersihan dari utility yang ada dan menjadi
tanggung jawabnya.

Melakukan pengecekan terhadap ketersediaan sparepart untuk fasilitas

mesin produksi dan sarana pendukung yang menjadi tanggung jawabnya.

Technical Maintenance Administration Officer

a.

b.

Melaksanakan fungsi sebagai karyawan administrasi di Departemen
Technical Maintenance.

Membuat laporan bulanan.

Mechanical Preventive Maintenance

a. Mengadakan kontrol terhadap pelaksanaan pembersihan mesin oleh operator.

b. Mengadakan checking mesin menurut jadwal yang sudah ditetapkan.
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c. Mengadakan pencatatan kerusakan mesin.

4.6 Mesin Produksi

Setiap perusahaan umumnya memiliki produk yang berbeda-beda untuk
memenuhi kebutuhan komsumennya. PT KMI Wire and Cable Thk merupakan
perusahaan yang bergeraka di bidang industri kabel yang berfokus produksi nya
dalam pembuatan kabel listrik. Dalam proses pembuatan kabel PT KMI Wire and
Cable Thk menggunakan mesin yang berteknologi cukup tinggi.

Adapun mesin untuk produksi kabel listrik adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1 Mesin Produksi

No. | Nama Mesin Gambar Proses Keterangan
Proses pengecilan
diameter kawat tembaga.

Mesin )
1 ] Drawing
Drawing
Proses pemilinan kawat
tembaga.
Mesin )
2 ) Stranding
Stranding
Proses  pembungkusan
] kawat tembaga dengan
Mesin .
3 Insulation material polyethylene.
Extruder
Proses pemilin inti kabel
Mesin yang sudabh terisolasi.
4 ) Cabling
Cabling
Mesin Take Proses penarikan kawat
5 ! Take Up 3¢S penarl W
Up hasil  drawing  dan
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menggulungnya  pada

bobbin atau drum.

(Sumber: PT KMI Wire and Cable Tbk,2015)

4.7 Sistem Pemeliharaan Mesin di PT KMI Wire and Cable Tbk

PT KMI Wire and Cable Tbk memiliki Departemen Technical Maintenance
(TM), departemen ini yang berperan penting untuk pemeliharan mesin produksi. Saat
ini Departemen Technical Maintenace (TM) pada PT KMI Wire and Cable Tbk
belum memiliki sistem informasi yang mendukung aktivitas pemeliharaan. Sistem
yang digunakan untuk menangani pemeliharaan mesin produksi adalah sistem
pengolahan data secara manual yaitu dengan mengumpulkan data yang dicatat pada
kertas MWO (Maintenance Work Order). Permintaan pemeliharaan atau perbaikan
mesin yang rusak dapat dilakukan oleh operator produksi yang akan dilaporkan pada
Departemen Technical Maintenance. Operator produksi harus berjalan menuju
Departemen Technical Maintenance untuk melaporkan adanya mesin yang dan harus
segera diperbaiki. Sehingga dalam menyampaikan informasi antara departemen
membutuhkan waktu yang lama. Hal ini dapat menyebabkan keterlambatan data
karena sulit dalam mengolah data kerusakan mesin dan menyebabkan keterlambatan

perbaikan mesin sehingga produksi menjadi terhenti dan menurun.

4.8 Dokumen Permintaan Pemeliharaan
Berikut ini akan menjelaskan dokumen apa saja yang digunakan dalam
proses pemeliharaan mesin produksi pada Departemen Technical Maintenance PT
KMI Wire and Cable Tbk. Dokumen-dokumen tersebut adalah sebagai berikut:
1. Dokumen Maintenance Work Order (MWO)
Dokumen yang dibutuhkan untuk menginformasikan permasalahan yang ada
pada mesin produksi. Dokumen ini diisi oleh operator produksi dan diserahkan
kepada Kepala Teknisi kemudian diberikan kepada Teknisi dan teknisi tersebut

XVi



84

melakukan perbaikan atau pemeliharaan yang dibutuhkan. Berikut dokumen
MWO bisa dilihat pada Gambar 1V.4:

PT KMI Wire And Cable Tbk WO No.....ooorennnas
MAINTENANCE
WORK ORDER
Pemakai :
Pepartemen : Prioritas Tanggal : .
. Segera Segera Tidak Segera Tidak Segera
esin - Mesin Mati Mesin Jalan Mesin Jalan Mesin Berhenti
Uraian Masalah : Mekanis tstrik [ Proses [ ] Lain-lain |-
Lokasi 2 Paraf Pemakai :
Detail Masalah :
Nama :
Perbaikan :
[Pemakaian Suku .
Pemakaian Suku Cadang : Permintaan Diterima :
Ya :l Tidak I:l Ditugaskan Kepada : Tanggal:.......ccccoooo Jami
Nomor slip pengeluaran suku 1 4. Paraf:
: 2
cadang : = & Perintah Kerja Diterima :
Tanggal Jam:.
Perkiraan Waktu : L
Jam - Orang Perintah Kerja Berakhir :
Tanggal Jam:.
Uraian Pekerjaan yang telah dil i e foreman:
Pernyataan Pemakai :
Serah terima : Mesin dalam keadaan siap pakai: Ya E Tidak C] Paraf Pemakai :
Tanggal: Jika tidak, al
o e

Gambar 1.4 Dokumen MWO
(Sumber: PT KMI Wire and Cable Tbk,2016)

Dokumen Permintaan Barang atau Suku Cadang

Dokumen ini diisi oleh Kepala Teknisi setelah memeriksa mesin yang rusak dan
membutuhkan suku cadang untuk perbaikan. Dokumen diserahkan ke Utilities
Technician untuk dikirimkan suku cadang yang dibutuhkan ke Teknisi. Berikut

dokumen permintaan barang atau suku cadang pada Gambar 1V.5:
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PT KMI Wire and Cable Thk
MATERIAL REQUESTION
PERMINTAAN BARANG
Departement Code : Date
Slip No. : Time
Part No. Description Quantity Unit
Request Received By : Requested By :
Date & TiMme : .oovvveeieens

Gambar 1V.5 Dokumen Permintaan Barang atau Suku Cadang
(Sumber: PT KMI Wire and Cable Thk ,2016)

3. Laporan Kerusakan Mesin
Setelah melakukan perbaikan mesin, kemudian Admin memasukan data-data
berdasarkan isi pada form MWO (Maintenance Work Order) untuk kemudian
dibuat laporan bulanan. di Berikut adalah laporan kerusakan

mesin pada Gambar 1V.6:

DATA KERUSAKAN MESIN
MARET 2016

™ i ~OMWO RANON l TROAWN SPAREPART m‘m-wml ATIRAGAY

Iymos W 713 e corter gatan G Bt by b 1900 1330 7] 1

Gambar V.6 Laporan Kerusakan Mesin
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(Sumber: PT KMI Wire and Cable Tbk,2016)

Prosedur Pemeliharaan Mesin Produksi

Dalam proses permintaan pemeliharaan mesin produksi, PT KMI Wire and

Cable Tbk memiliki beberapa tahap. Permintaan pemeliharaan mesin produksi ini

berguna umtuk melaporkan jika ada mesin yang rusak untuk segera diperbaiki.

Permintaan pemeliharaan mesin produksi PT KMI Wire and Cable Tbk memiliki

prosedur yang ditangani oleh user seperti operator, Sec. Head Technician,

Technician, Utilities Technician, dan Admin Maintenance. Adapun prosedurnya

terdiri dari beberapa tahapan, yaitu:

1.

Bila terjadi kerusakan pada mesin produksi, operator mesin mencatat masalah
mesin di form MWO (Maintenance Work Order) dan segera melapor ke
Sec.Head Technician.

Sec.Head Technician mencatat nama teknisi pada form MWO, lalu form MWO
diberikan kepada Technician.

Technician memeriksa kerusakan apakah membutuhkan suku cadang atau tidak.
Jika iya ke poin 5, jika tidak ke poin 4.

Teknisi memperbaiki mesin dan mencatat perbaikan..

Sec.Head Technician mengisi form permintaan suku cadang, kemudian form di
berikan ke Bagian Utilities Technician.

Bagian Utilities Technician memeriksa stok suku cadang, jika ada stok suku
cadang akan dikirim ke Technician yang sedang memperbaiki mesin. Jika tidak ,
akan mengkonfirmasi ke Sec.Head Technician bahwa suku cadang tidak ada.
Setelah diperbaiki operator tes mesin , jika mesin siap pakai operator akan
menyetujui pernyataan bahwa mesin siap pakai dan jika tidak ke poin 4.

Setelah selesai tes mesin form MWO diberikan ke Admin maintenance untuk

memperbaharui data kerusakan mesin.

Adapun aliran dokumen sistem permintaan pemeliharan mesin produksi pada

Departemen Technical Maintenance dapat dilihat pada Gambar IV.7:

XVi



87

Proses Pemeliharaan Mesin Produksi

Operator Technician Sec.Head Technician Utilities Technician Admin MTN
Form MWO
Mencatat
kerusakan Form MWO
Pada form MWO Mencatat
nama teknisi Form Permintaan
_yang Barang/suku
ditugaskan cadang
Memeriksa
Form MWO mesin
Form MWO
Memeriksa
stok suku Form MWO
Butuh suku cadang
cadang? e E
Mengisi Form
Permintaan Ada stok?
Barang/suku
cadang
Memperbaiki Memperbaharui
mesin dan data kerusakan
mencatat mesin
perbaikan Form
Permintaan
Barang/suku
cadang
Form MWO Mengirim
suku cadang
Form MWO Konfirmasi
stok tidak
ada

Ya
Menyetujui
pernyataan

Menerima
konfirmasi

| Form MWO

Selesai )

Gambar 1V.7 Aliran Dokumen Sistem yang Berjalan
(Sumber: Hasil Analisis, 2017)
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4.8 Sistem Berjalan dengan Unified Modeling Language (UML)

Analisis terhadap sistem yang berjalan bertujuan untuk mengetahui lebih
jelas bagaimana cara kerja sistem tersebut dan kelemahan sistem serta solusi atas
masalah tersebut sehingga dapat dijadikan rencang bangun sistem yang baru.
Kegiatan analisis sitem yang berjalan dengan menggunakan analisis sistem yang
berorientasi pada objek-objek yang sangat diperlukan oleh sistem yang akan
dirancang. Dengan maksud untuk menitik beratkan kepada fungsionalitas sistem yang
berjalan dengan tidak terlalu menitik beratkan pada alur proses dari sistem.

Selanjutnya dari hasil analisis ini direpresentasikan dengan UML melalui
diagram Use Case. Pertimbangan dari diagram ini dapat mewakili secara keseluruhan
sistem yang berjalan yang dapat dimengerti oleh user. Hasil analisis dapat dilihat
pada Gambar IV.8:
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Sec.Head Technician

Mencatat kerusakan mesin pada form
MWO
Mencatat nama teknisi yang
ditugaskan

engisi form permintaan suku cadang
/" <<include>> barang
Memperbaiki mesin dan mencatat
perbaikan
Memeriksa stok suku cadang

X

Operator

Utilities

<<extend>> e

, L Technician

<<extend>>
i / Mengirim suku cadang
Technici . .
echnician Mengkonfirmasi suku cadang tak

tersedia

N
=<include>>
™~ Admin MTN

enyetujui pernyataan mesin siap
pakai Mengupdate data kerusakan
mesin

Gambar 1V.8 Use Case Diagram Sistem Pemeliharaan Mesin Produksi
(Sumber: Hasil Analisis,2017)

Penjelasan use case diagram sistem permintaan pemeliharaan mesin produksi

yang sedang berjalan pada Departemen Technical Maintenance di PT KMI Wire and

Cable Tbk adalah sebagai berikut:
a.  Definisi Aktor

89

Pendefinisian aktor pada use case diagram sistem permintaan pemeliharaan

mesin produksi yang sedang berjalan pada Departemen Technical Maintenance

di PT KMI Wire and Cable Tbk dapat dilihat pada Tabel 1V.1 berikut:
Tabel 1V.2 Definisi Aktor Sistem Pemeliharaan Mesin Produksi

No. Aktor Definisi
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1 Operator Yaitu orang yang mencatat kerusakan mesin produksi
dan menyetujui pernyataan jika mesin siap dipakai.
Sec.Head Yaitu orang yang mencatat nama teknisi yang bertugas
2. Technician untuk memperbaiki mesin dan mengisi form
permintaan suku cadang.
3 Technician Yaitu orang yang melakukan perbaikan dan mencatat
perbaikan yang sudah dikerjakaan.
4 Utilities Technician Yaitu orang yang memeriksa stok suku cadang dan
mengirimkan suku cadang yang dibutuhkan ke teknisi.
5 Admin Yaitu orang yang mengupdate data kerusakan mesin
Maintenance produksi.

(Sumber: Hasil Analisis, 2017)

Definisi Use Case

90

Pendefinisian use case pada use case diagram sistem permintaan pemeliharaan

mesin produksi pada Departemen Technical Maintenance di PT KMI Wire and
Cable Tbk dapat dilihat pada Tabel 1V.3 berikut:

Tabel 1.3 Definisi Use Case Sistem Permintaan Pemeliharaan Mesin Produksi

No. Use Case Definisi

1 Mencatat kerusakan Proses membuat permintaan pemeliharaan mesin
mesin pada form MWO | berdasarkan kerusakan.

2 Mencatat nama teknisi | Proses mencatat nama teknisi yang diperintahkan
yang ditugaskan. untuk perbaikan mesin produksi.

3. Memeriksa mesin Proses menganalisis kerusakan pada mesin

4 Mengisi form Proses mengisi form permintaan barang atau suku
permintaan suku cadang yang dibutuhkan pada saat perbaikan.
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cadang / barang

5 Memeriksa stok suku Proses memeriksa stok suku cadang yang
cadang dibutuhkan.

6. | Mengirim suku cadang | Proses pengiriman suku cadang yang dibutuhkan.

7| Mengkonfirmasi suku Proses mengkonfirmasi jika stok suku cadang tidak
cadang tak tersedia ada.

8 . . . Proses menerima konfirmasi bahwa stok suku

- | Menerima konfirmasi . .
cadang tidak tersedia.

9 Memperbaiki mesin Proses mencatat perbaikan yang telah dilakukan
dan mencatat perbaikan | teknisi.

10. | Tes mesin Proses menjalankan mesin yang telah diperbaiki.

11. Menyetujui pernyataan | Proses menanda tangani pernyataan jika mesin siap
siap pakai pakai pada form MWO

12. Mengupdate data Proses penginputan kerusakan mesin dan hasil
kerusakan mesin perbaikan mesin.

(Sumber: Hasil Analisis, 2017)
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BAB V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

51 Analisis Kebutuhan Functional Sistem

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis sistem, dibutuhkan
perancangan aplikasi sistem informasi pemeliharaan mesin produksi sebagai sarana
untuk mengolah dan menyimpan informasi yang terkait dengan kegiatan
pemeliharaan mesin produksi pada PT KMI Wire and Cable. Berikut adalah daftar
kebutuhan functional sistem untuk aplikasi sistem informasi pemeliharaan mesin
produksi pada PT KMI Wire and Cable Tbk pada Tabel V.1:

Tabel V.1 KebutuhanFunctional Sistem Informasi Pemeliharaan Mesin Produksi

Masalah Kebutuhan User Kebutuhan Uraian
Fungsional
Sistem

Membuat username | Tersedianya Proses untuk dapat masuk
atau password untuk | login dan mengakses sistem.
melakukan User yang dapat
pengaksesan  pada mengakses, yaitu:
program - Operator

- Technician

- Sec.Head Technician

- Utilities Technicain

- Admin Maintenance
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Pengelolaan data | Mengelola Data | Pengelolaan data master
yang mudah Master dilakukan oleh admin
- Mesin maintenance sebagai
- Suku berikut:
Cadang - Mengelola data master
- User - Membuat laporan
bulanan
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Tabel V.1 KebutuhanFunctional Sistem Informasi Pemeliharaan Mesin Produksi(lanjutan)

67

Masalah Kebutuhan User Kebutuhan Fungsional Uraian
Sistem

Proses permintaanpemeliharaan mesin | Proses pengisian | Tersedianya form | Pengelolaan file nantinya tidak lagi
produksi yang masih manual dengan form tidak dilakukan | inputan untuk mengelola | dilakukan secara manual dengan mengisi
menggunakanMWOdan operator mesin | Sécara manual data Kkerusakan mesin | form kosong. Pada program akan
harus berjalan menuju Departemen dan pembuatan job | disediakan form inputan yaitu:
Technical Maintenanceuntuk order Form Transaksi:
melaporkan adanya kerusakan mesin. - Formlapor kerusakan

- Form pembuatan job order

- Form Permintaan Suku Cadang
Media penyimpanan data pemeliharaan | Database untuk | Database ~ pembelian | Menyediakan database sebagai tempat
mesin  belum  terintegrasi  dengan penyimpanan bahan baku untuk penyimpanan dan pencarian data
database pemeliharaan mesin untuk mempermudah

pembuatan laporan.

Sumber: Hasil Analisis Data (2017)
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5.2 Perancangan Sistem Informasi Pemeliharaan Mesin Produksi

Dalam perancangan sistem informasi manajemen pemeliharaan mesin
produksi yang diusulkan,terdapat tahapan-tahapan yang dilakukan antara lain:
1. Perancangan flowmappemeliharaanmesin produksi yang diusulkan.
2. Perancangan model sistem yang diusulkan dengan menggunakan Unified
Modelling Language (UML).
Perancangan data dengan classdiagram dan kamus data.
Perancangan HIPO yang diusulkan.
Perancangan flowchart program yang diusulkan.

Perancanganinterfacesistem informasi yang diusulkan.

N o g &~ w

Spesifikasi software dan hardware.

5.3 Prosedur Sistem Informasi Pemeliharaan Mesin Produksi
Prosedur sistem informasi perencanaan pembelian barang yang
diusulkan melalui tahap sebagai berikut:
1. Operator melaporkan ketika terjadi kerusakan mesin pada sistem,
kemudian data kerusakan mesin masuk ke database.
2. Kemudian Sec.Head Technician melihat data kerusakan lalu membuat job
order.
Technician memeriksa mesin yang rusak.
Technician menerima job order.

Technician memeriksa stok suku cadang

o 0ok~ w

Technician mengisi from penggunaan suku cadang dalam melakukan
pemeliharaan mesin yang rusak.

7. Technician melakukan pemeliharaan mesin yang rusak.

8. Technician menginput hasil pemeliharaan yang dilakukan.

9. Operator validasi jika mesin siap pakai setelah diperbaiki.

10. Technician Utilities mengirimkan suku cadang ke Technician.

11. Admin membuat dan mencetak laporan pemeliharaan mesin produksi.
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5.4 Flowmap Pemeliharaan Mesin Produksi yang Diusulkan

Flowmap pemeliharaan nm~~*~ produksi yang diusulkan bertujuan
untuk mengetahui aliran dokumen yang dimulai dari pembuatan job
ordersampai dengan proses penginputan data hasil pemeliharaan. Flowmap
sistem informasi pemeliharaan mesin produksi yang diusulkan dapat dilihat

pada Gambar V.1.
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Proses Pemeliharaan Mesin Produksi

Operator Technician

Sec.Head Technician

Admin MTN

Mulai

Job Order

kerusakan mesin

Menginput

Database -
Menerima job

Memeriksa
mesin

order

kerusakan
mesin

Membuat job
order

Database

Butuh suky Memeriksa

stok suku

cadang?
cadang
Tidak
Tidak
Ada stok?
Ya

Tidak

Pemeliharaan

permintaan

Hasil
ast suku cadang

Melakukan
pemeliharaan
mesin Mengisi Form

Menginput Data
hasil
pemeliharaan

Database

Validasi Hasil
Pemeliharaan

Database

Hasil
pemeliharaan

Membuat
laporan
pemeliharaan

Mencetak
laporan
pemeliharaan

Laporan
Pemeliharaan
Mesin

selesai >

5.5

Gambar V.1 Flowmap Usulan Sistem Informasi Pemeliharaan Mesin

Sumber: Hasil Analisis (2017)

Analisis dan Perancangan Sistem Usulan

Untuk mengatasi permasalahan dalam pemeliharaan mesin produksi pada

Departemen Technical Maintenance (TM) diajukan usulan sistem baru dengan
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menerapkan penggunaan aplikasi komputer untuk pengolahan data yang akan
mendukung beberapa proses bisnis yang sedang berjalan pada perusahaan. Dengan
menggunakan aplikasi ini membuat sistem menjadi terintegrasi sehingga dapat
menyajikan informasi secara cepat dan dapat meningkatkan kinerja staf pada
Departemen Technical Maintenance di PT KMI Wire and Cable Tbk.

Sistem yang diusulkan adalah dengan merubah proses pengolahan data
pemeliharaan mesin produksi yang berjalan masih menggunakan excel, di sistem
yang diusulkan ini data pemeliharaan mesin produksi dapat disimpan di databasedan
merubah proses pelaporan kerusakan mesin yang masih manual menjadi
terkomputerisasi sehingga mempercepat proses pelaporan. Analisis dan perancangan
sistem ini menggunakan model pengembangan perangkat lunak prototype
evolusioner. Analisis proses sistem informasi pemeliharaan mesin menggunakan
tools pemodelan sistem UML (unified modeling language) yang meliputi pembuatan
use case diagram, activity diagram, sequence diagram. Pemodelan data yang
digunakan adalahclass diagram dan kamus data. Perancangan aplikasi menggunakan

HIPO,flowchart dan antarmuka.

5.6 Pemodelan Sistem Pemeliharaan Mesin Produksi
Pemodelan sistem pemeliharaan mesin produksi yang diusulkan sebagali
berikut:

5.6.1  Use Case Diagram
Perancangan use case diagram sistem informasi pemeliharaan mesin
produksi dijelaskan sebagai berikut:
1.  Definisi Aktor
Pendefinisian aktor pada use casesistem informasi pemeliharaan mesin

produksi usulan dapat dilihat pada Tabel V.2:
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Tabel V.2 Definisi Aktor Use Case Diagram Sistem Usulan

No. Aktor Deskripsi

1. | Operator Operator bertugas melaporkan kerusakan mesin
produksi dan validasi hasil pemeliharaan.

2. | Sec.Head Technician Sec. Head Technician bertugas membuat job order,
Technician bertugas menerimajob order, membuat

3. | Technician permintaan suku cadang dan menginput hasil
pemeliharaan mesin produksi.

4. | Admin Admin bertugas mengolah data master dan membuat
laporan pemeliharaan.

Sumber: Hasil Analisis (2017)

72

2. Definisi Use Case
Pendefinisian use casepada sistem informasi perencanaan pembelian barang
usulan dapat dilihat pada Tabel V.3:
Tabel V.3 Definisi Use Case Diagram Sistem Usulan
No. Usecase Deskripsi
1. | Login Proses untuk melakukan login pada aplikasi.
Proses generalisasi yang meliputi pengelohan
2. | Mengelola data master data master, yaitu data mesin, data personil,
data suku cadang dan data pengguna.
3. | Menginput kerusakan mesin Proses memasukan data kerusakan mesin.
4. | Membuat job order Proses pembuatan job order dengan
memasukan nama personil.
5. | Menerima job order Proses menerima job order dari Sec.Head
Technician.
6. | Memeriksa Stok Suku Cadang | Proses melihat persedian suku cadang.
. Mengisi Form Penggunaan Proses mengisi form penggunaan suku cadang
Suku Cadang jika menggunakan suku cadang.
8. | Menginput hasil pemeliharaan | Proses menginput hasil pemeliharaan yang
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mesin

tealah dilakukan.

Tabel V.3 Definisi Use Case Diagram Sistem Usulan (Lanjutan)

73

No. Use Case Deskripsi

Validasi Hasil Pemeliharaan Proses memvalidasi hasil pemeliharaan dari
> Mesin technician.

Membuat laporan pemeliharaan Proses pembuatan laporan hasil pemeliharaan
10 mesin mesin produksi.

Mencetak laporan pemeliharaan Proses mencetak laporan hasil pemeliharaan
H mesin mesin produksi

Sumber: Hasil Analisis (2017)

Use Case Diagram

Use case diagram menggambarkan interaksi aktor-aktor yang ada di sistem

informasi pemeliharaan mesin produksi. Rancangan use case diagram sistem

informasi pemeliharaan mesin produksi yang diusulkan dapat dilihat pada

Gambar V.2:
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Membuat job order

<<|nc||{1de>> Sec.Head Technician

N <<include>>
<<include>> S
<include>>.

--<<include>>

Technician

Mengisi Form
permintaan suku
cadang

Menerima job order ) _

<<include>>

\ /.
<<incluge>>//—w
i

<2in9lude>>
\\ Membuat laporan
\ pemeliharaan mesin
3 Mencetak laporan
! pemeliharaan
|
Mengelola Data
master
<
Mengelola Data
Suku Cadang

A [N
engelola Data
Personil

<<include>>

<<include>>

Admin MTN

Mengelola Data mesin

Gambar V.2 Use Case Diagram Sistem Pemeliharaan Mesin Produksi Usulan-

Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

Skenario Use Case

Skenario jalannya masing-masing use case pada sistem informasi pemeliharaan

mesin produksi usulan sebagai berikut:

a.)

Use CaselLogin

Berikut adalah definisi use case login yang dapat dilihat pada Tabel V.4:

Tabel V.4 Use Case Login

Nama Use Case

Login

Deskripsi Use Case

Menggambarkan proses pengguna masuk ke sistem.

Akt Operator, Sec.Head Technician, Technician, Ultilities
or

Technician, dan Admin
Normal Flow Events: | 1. Operator, Sec.Head Technician, Technician, Utilities
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Technician, dan Admin melakukan login ke sistem

informasi pemeliharaan mesin produksi.

Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

b.) Use CaseMengelola Data Master

Berikut adalah definisi use case mengelola data master yang dapat dilihat
pada Tabel V.5:

Tabel V.5 Use Case Mengelola Data Master

Nama Use Case

Mengelola Data Master

Deskripsi Use Case

Menggambar proses pengolahan data master diantaranya
adalah data mesin, data teknisi dan data suku cadang.

Aktor

Admin

Normal Flow Events :

1. Admin masuk ke tampilan utama sistem.
2. Admin memilih data master
3. Admin dapat melakukan proses tambah, ubah, hapus dan

cari data

Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

c.) Use Case Menginput Data Kerusakan

Berikut adalah definisi use case menginput data kerusakan yang dapat
dilihat pada Tabel V.6:

Tabel V.6 Use Case Menginput Kerusakan Mesin

Nama Use Case

Menginput Kerusakan Mesin

Deskripsi Use Case

Menggambarkan proses memasukan data kerusakan mesin

Aktor

Operator

Normal Flow Events:

1. Operator masuk ke tampilan utama sistem.
2. Operator memilih menu transaksi.

3. Operator memilih sub menu kerusakan

4. Operator dapat melakukan proses tambah, ubah, dan cari
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data.

Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

d.) Use Case Membuat Job Order

Berikut adalah definisi use case membuat job order yang dapat dilihat

pada Tabel V.7:
Tabel V.7 Use Case Membuat Job Order

Nama Use Case

Membuat Job Order

Deskirpsi Use Case

Menggabarkan Proses membuat job order dengan memilih

nama teknisi

Aktor

Sec.Head Technician

Normal Flow Events:

1.

2
3.
4

Sec.Head Technician masuk ke tampilan utama sistem.
Sec.Head Technician memilih menu transaksi.

Sec.Head Technician sub menu job order

Sec.Head Technician dapat melakukan proses membuat

job order, ubah, hapus dan cari data

Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

e.) Use Case Menerima Job Order

Berikut adalah definisi use case menerima job order yang dapat dilihat

pada Tabel V.8:

Tabel V.8 Use Case Menerima Job Order

Nama Use Case

Menerima Job Order

Deskirpsi Use Case

Menggambarkan proses menerima job orderdengan

memasukan waktu.

Aktor

Technician
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Normal Flow Events:

Technician masuk ke tampilan utama sistem.
Technician memilih menu transaksi.

Technician sub menu job order.

D w np e

Technician dapat melakukan  melihat

menerima job order.

dan

Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

f)  Use Case Memeriksa Stok Suku Cadang

Berikut adalah definisi use case memeriksa stok suku cadang yang dapat
dilihat pada Tabel V.9:

Tabel V.9 Use Case Memeriksa Stok Suku Cadang

Nama Use Case

Memeriksa Stok Suku Cadang

Deskirpsi Use Case

Menggambarkan proses memeriksa stok suku cadang

Aktor

Technician

Normal Flow Events:

1. Technician masuk ke tampilan utama sistem.
2. Technician memilih menu suku cadang.

3. Technician dapat mencari data.

Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

g.) Use Case Mengisis Form Permintaan Suku Cadang

Berikut adalah definisi use case membuat permintaan suku cadang yang
dapat dilihat pada Tabel V.10:

Tabel V.10 Use Case Membuat Permintaan Suku Cadang

Nama Use Case

Membuat Permintaan Suku Cadang
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Deskirpsi Use Case

Menggambarkan proses membuat permintaan suku

cadang yang diperlukan.

Aktor Technician
1. Technician masuk ke tampilan utama sistem.
2. Technicianmemilih menu transaksi.
3. Technician memilih sub menu job order
Normal Flow Events: 4. Technicianmemilih permintaan suku cadang
5. Technician dapat menambah dan mengahapus
permintaan.
6. Technician dapat melihat permintaan suku cadang

Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

h.)  Use Case Menginput Hasil Pemeliharaan

Berikut adalah definisi use case menginput hasil pemeliharaan yang
dapat dilihat pada Tabel V.11:
Tabel V.11 Use Case Menginput Hasil Pemeliharaan

Nama Use Case

Menginput Hasil Pemeliharaan Mesin

Deskirpsi Use Case

Menggambarkan proses menginput hasil pemeliharaan

yang telah dilakukan.

Aktor

Technician

Normal Flow Events:

1.

2
3.
4
5

Technician masuk ke tampilan utama sistem.
Technician memilih menu transaksi.

Technician memilih sub menu job order.
Technician memilih hasil

Technician ~ dapat  menginput,  mengubah,
menghapus dan mencari data hasil pemeliharaan

mesin.

Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

I.)  Use Case Validasi Hasil Pemeliharaan

Berikut adalah definisi use case validasi hasil pemeliharaan yang dapat
dilihat pada Tabel V.12:
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Tabel V.12 Use Case Validasi Hasil Pemeliharaan

79

Nama Use Case

Validasi Hasil Pemeliharaan Mesin

Deskirpsi Use Case

Menggambarkan proses valiasi hasil pemeliharaan yang

telah dilakukan oleh technician

Aktor

Operator

Normal Flow Events:

1.

2
3.
4

Operator masuk ke tampilan utama sistem.
Operatormemilih menu transaksi.

Operatormemilih sub menu hasil pemeliharaan
Operatordapat memvalidasidata hasil pemeliharaan
mesin yang telah diinput oleh technician.

Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

j.)  Use Case Membuat Laporan Pemeliharaan Mesin

Berikut adalah definisi use case membuat laporan yang dapat dilihat pada

Tabel V.13:

Tabel V.13 Use Case Membuat Laporan Pemeliharaan Mesin

Nama Use Case

Membuat Laporan Pemeiharaan Mesin

Deskirpsi Use Case

Menggambarkan proses membuat laporan pemeliharaan

mesin.

Aktor

Admin

Normal Flow Events:

1.

2
3.
4

Admin masuk ke tampilan utama sistem.

Admin memilih menu laporan.

Admin memilih sub menu pemeliharaan.
Admindapat membuat laporan dari hasil mencari
data.

Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

XVi



k.) Use Case Mencetak Laporan Pemeliharaan Mesin

80

Berikut adalah definisi use case mencetak laporan yang dapat dilihat pada

Tabel V.14:

Tabel V.14 Use Case Mencetak Laporan Pemeliharaan Mesin

Nama Use Case

Mencetak Laporan

Deskirpsi Use Case

Menggambarkan proses mencetak laporan pemeliharan

mesin.
Aktor Admin
1. Admin masuk ke tampilan utama sistem.
2. Admin memilih menu laporan.
3. Admin memilih sub menu pemeliharaan.
Normal Flow Events: 4. Admindapat membuat laporan dari hasil mencari
data
5.  Admindapat mencetak laporan dari hasil mencari

data.

Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

5.6.2  Activity Diagram

Activity diagram digunakan untuk menggambarkan kegiatan-kegiatan yang

ada di dalam sistem. Agar memahami sistem yang akan dibuat, maka perlu dibuatkan

activity diagram tentang sistem informasi pemeliharaan mesin produksi.

1. Activity Diagram Login
Activity diagram

login

ini

menjelaskan alur aktivitas yang dilakukan

olehpengguna, yaitu Operator, Technician, Utilities Technician dan Admin

untuk dapat masuk ke dalam sistem informasi pemeliharaan mesin produksi.

Acivity diagram dapat dilihat pada Gambar V.3:
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Pengguna

Sistem

Membuka Aplikasi

{Menampilkan Form LogiDé

Q/Iengisi Username dan Passwor

~

Y

Validasi Login
L g

Tidak
Valid

Valid

Q/Ienampilkan Menu Utam9

.

Gambar V.3 Activity Diagram Login
Sumber: Hasil Analisis (2017)

Activity Diagram Mengelola Data Master

Activity diagram mengelola data master berikut ini menunjukkan fungsi-fungsi

yang dapat dilakukan pada aplikasi. Activity diagram pengelolaan data master

yang diusulkan dapat dilihat pada Gambar V.4:
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Admin

Sistem

?

(Melakukan Login

@ilih Menu Data master

Menampilkan Menu Utam@

L

( Pilih Submenu Data Master

Menampilkan List Data
Master Sesuai yang Dipilih

Pilih Aksi

Mengisi Form
Klik T@ Pencarian

Mencari Dat@

( Pilih Aksi

Klik Ubah Klik Hapus

enampilkan Hasi
Pencarian

Menghapus Data

!
2

( Mengisi Form )

( Klik S’impan )

fMenampilkan Form Data)

Master Sesuai yang Dipilih

L

enampilkan List Data Master Sesuai
yang Dipilih

Gambar V.4 Activity Diagram Mengelola Data Master
Sumber: Hasil Analisis (2017)

3. Activity Diagram Menginput Kerusakaan Mesin

XVi



Activity diagram mengelola kerusakanmesin menjelaskan alur aktivitas untuk

Operator

®

V.

mengelola data kerusakan mesin produksi. Activity diagram mengelola
kerusalan mesin dapat dilihat pada Gambar V.5:

Sistem

<Melakukan Login

(Pilih Menu Transaksi

C Pilih Submenu Kerusakan

Menampilkan Menu Utam@

< Mengisi Form

Pencarian

Menampilkan List Data

(Pilih Aksi

Kerusakan )
J

Mencari Data

!
Klik Lapor
Kerusakan

\
Klik Ubah

/ﬂenampi

kan Hasi
Pencarian

C
C

Mengisi Form

D)

Klik Simpan

Menampilkan Form
Kerusakan

Menampilkan List Data Kerusakan

Mesin >
.

Gambar V.5 Activity Diagram Menginput Kerusakaan
Sumber: Hasil Analisis (2017)
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Activity diagram membuat job order menjelaskan alur aktivitas untuk membuat

job order untuk Technician. Activity diagram membuat job order dapat dilihat

pada Gambar V.6:

Sec.Head Technician

Sistem

®

V.

CMeIakukan Login

(Pilih Menu Transaksi

Menampilkan Menu Utam@

!

@ilih Submenu Buat Job Order

yang ingin dibuat job order

Menampilkan List Data Kerusakan)
J

Mengisi Form

Pencarian

= Mencari Data

(Pilih Aksi

Klik job

Klik Ubah

/Menampi kan Hasi
Pencarian

( Mengisi Form )

_—

Menampilkan Form
Membuat Job Order

C Klik Simpan

CMenampilkan List Data Job Order>
|

®
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Gambar V.6Activity DiagramMembuat Job Order
Sumber: Hasil Analisis (2017)

Activity Diagram Menerima Job Order

Activity diagram menerimajob order menjelaskan alur aktivitas untuk
Technician menerima job order. Activity diagram menerima job order dapat
dilihat pada Gambar V.7:

XVi



Technician

Sistem

®

Vi
CMeIakukan Login

Menampilkan Menu Utam@

(Pilih Menu Transaksi

C Pilih Submenu Job Order

Menampilkan List Data Job
Order

Mengisi Form

Pencarian

Mencari Data

Klik View

/ﬂenampi kan Hasi
Pencarian

Menampilkan Data Job
Order

Klik Terima

l

Menampilkan Form Terima

C Mengisi Form )

C Klik Simpan

Job Order

Menampilkan List Data Job Order
yang diterima
T

®

Gambar V.7Activity Diagram Menerima Job Order
Sumber: Hasil Analisis (2017)

6.  Activity Diagram Menginput Hasil Pemeliharaan Mesin
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Activity diagram menginput hasil pemeliharaan mesin menjelaskan alur
aktivitas untuk Technician menginput hasil pemeliharaan yang telah dilakukan.

Activity diagram menginput hasil pemeliharaan dapat dilihat pada Gambar V.8:

Technician Sistem

®

\/
(Melakukan Login =( Menampilkan Menu Utama>

( Pilih Menu Transaksi

< Pilih Submenu Hasil Menampilkan List Data Job
Pemeliharaan Order
]
M isi F
le)r;?llcs;riaonrrn Mencari DateD
( Pilih Aksi Menampilkan HasD
Pencarian

Klik Terima Klik Ubah

%_

Menampilkan Form Hasil
Pemeliharaan

|
( MengisiForm )
l

( Klik Simpan

Menampilkan List Data Hasil
Pemeliharaan

Gambar V.8 Activity Diagram Menginput Hasil Pemeliharaan
Sumber: Hasil Analisis (2017)

Activity Diagram Validasi Hasil Pemeliharaan Mesin
Activity diagram validasi hasil pemeliharaan mesin menjelaskan alur aktivitas
untuk Operator memvalidasi hasil pemeliharaan dari technician. Activity

diagram validasi hasil pemeliharaan mesin dapat dilihat pada Gambar V.9:
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Technician

Sistem

®

\’

(Melakukan Login

( Pilih Menu Transaksi

=( Menampilkan Menu Utama)

( Pilih Submenu Hasil
Pemeliharaan

Menampilkan List Data Hasil
Pemeliharaan

Mengisi Form

Pencarian

Pilih Aksi

Mencari Data

Klik Terima

Menampilkan Hasil
Pencarian

}

!

( Mengisi Form
( Klik Simpan

menampilkan Form Valid@

Hasil Pemeliharaan

Menampilkan List Data VValidasi Hasil
Pemeliharaan

.

Gambar V.9 Activity Diagram Validasi Hasil Pemeliharaan

Sumber: Hasil Analisis (2017)

Activity Diagram Membuat Permintaan Suku Cadang
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Activity diagram membuat permintaan suku cadang menjelaskan alur aktivitas

untuk Sec.Head Technician membuat permintaan suku cadang untuk

pemeliharaan. Activity diagram membuat permintaan suku cadang dapat dilihat

pada Gambar V.10:
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Technician Sistem

®

Vi
CMeIakukan Login Menampilkan Menu Utam@

(Pilih Menu Transaksi

[
\/

< Pilih Submenu Job Order

Menampilkan List Data Job
Order

Msgrgésalrif:r:m Mencari Dat@

CPilih Aksi enampllke_ln Hasi
Pencarian

Klik Permintaan SC

CKIik Hapus Menghapus Data

|

Menampilkan Form
Permintaan Suku Cadang

C Mengisi Form )

C Klik Simpan

Menampilkan List Data Permintaan
Suku Cadang

Gambar V.10 Activity Diagram Permintaan Suku Cadang
Sumber: Hasil Analisis (2017)

Activity Diagram Memeriksa Stok Suku Cadang
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Activity diagram memeriksa stok suku cadang menjelaskan alur aktivitas untuk

Technician memeriksa stok suku cadang. Activity diagram memeriksa stok

suku cadang dapat dilihat pada Gambar V.11:

Technician

Sistem

Melakukan Login

ks

Menampilkan Menu Utama >

Pilih Menu Suku Cadang <

< Mengisi Data yang Ingin Dicari

Menampilkan List Suku Cadan
/\ p g

¥

> Mencari Data

< Menampilkan Hasil Pencarian )

®

Gambar V.11 Activity Diagram Memeriksa Stok Suku Cadang
Sumber: Hasil Analisis (2017)

10. Activity Diagram Membuat Laporan Pemeliharaan Mesin

Activity diagram membuat laporan menjelaskan alur aktivitas untuk Admin

membuat laporan pemeliharaan mesin. Activity diagram membuat laporan

pemeliharaan mesin dapat dilihat pada Gambar V.12:
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Admin

Sistem

Melakukan Login

Menampilkan Menu Utama
/K p

Pilih Menu Laporan <

G’ilih Submenu Hasil Pemeliharaan

Menampilkan List Data
Pemeliharaan

< Mengisi Periode pada Form Pencarian }

> Mencari Data

< Menampilkan Hasil Pencarian >

®

11.

Gambar V.12. Activity Diagram Membuat Laporan Pemeliharaan Mesin
Sumber: Hasil Analisis (2017)

Activity Diagram Mencetak Laporan Pemeliharaan Mesin

Activity diagram mencetak laporan pemeliharaan mesin

91

menjelaskan alur

aktivitas untuk Adminmencetak laporan pemeliharaan mesin. Activity diagram

mencetak laporan pemeliharaan mesin dapat dilihat pada Gambar V.13:
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Admin Sistem

Menampilkan Menu Utama )

o

Melakukan Login

Pilih Menu Laporan <

Pilih Submenu Hasil Pemeliharaan .
Pemeliharaan

Menampilkan List Data >

< Mengisi Periode pada Form Pencarian }

’ >{ Mencari Data
Klik Cetak Menampilkan Hasil Pencarian >

Menampilkan Data
Yang Ingin Dicetak

Gambar V.13 Activity Diagram Mencetak Laporan Pemeliharaan Mesin
Sumber: Hasil Analisis (2017)

5.6.3  Class Diagram
Class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-

kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem class diagram memperlihatkan
hubungan antar kelas dan penjelasan detail tiap-tiap kelas di dalam model desain
dari suatu sistem. Class diagram sistem informasi pemeliharaan mesin produksi

yang diusulkan dapat dilihat pada Gambar V.14:
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. joborder
mesin
+ Kode Mesin
+1d Job
+ Nama Mesin 1 + kongisi !
+ Tahun Pembelian 1% |+ masalah %
+ proses + Kerusakan a
+Add () - A + Teknisi E Hasil pemelinaraan
+ Update () = E 2 >
+ Delete () £ e +Add) g
- @ El
-+ View () s kerusakan 8 : Sleelve;?)() v +1d Pemeliharaan
v 5 + Tangal Mulai
9 1 + Tanggal Selesai
* |+ 1d Kerusakan *
1. Mt = L 1, Nama Suku Cadang
' masalah + Kerusakan
-+ kerusakan §Taakan
-+ anggal + Teknisi
R +jam + Keterangan
A o
user g 1 © El
§ 5 E +Add ()
e 5 + Add () 'E = + Update ()
+Nama_user g + Delete () g v + Delete )
+ jabatan . 2 -+ View () = + View ()
+ Email
+ Username
+ password
+Add () B 1
+Update () Wembuat P Per
+ Delete () 1 embual
+ View () + 1d Permintaan
+Kode Suku Cadang 0.*
+ tanggal —
Login Suku_cadang *Jam
+Kode SC +Add ()
+ Username + ‘NamaiSC + Delete ()
+ password +jumlah + View ()
+login ( M :’:[: .
¥
+Update ()
+ Delete ()
+ View ()

Gambar V.14 Class Diagram Usulan
Sumber: Hasil Analisis (2017)

5.6.4  Sequence Diagram
Sequence diagram menggambarkan interaksi yang terjadi pada suatu objek

use case diagram ketika melakukan suatu proses tertentu, dimana urutan proses
ketika melakukan suatu proses tertentu dapat diketahui dengan melihat gambaran
pada diagram. Hubungan yang ada pada gambar di bawah ini adalah proses yang
dilakukan oleh sistem ketika melakukan proses yang sesuai dengan suatu objek use
case diagram pada sistem informasi pemeliharaan mesin produksi.
1.  Sequence Diagram Proses Login

Sequence diagram login menjelaskan sebuah sequence diagram dalam proses

login. Proses ini dilakukan oleh user sebelum masuk ke sistem. Adapun

sequence diagram dari use case login dapat dilihat pada Gambar V.15:
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a: Login

1. Masukan Username()

2. Masukan Password()

2. Klik Login ()

v

Gambar V.15 Sequence DiagramLogin
Sumber: Hasil Analisis (2017)

Sequence Diagram Mengelola Data User

Sequence diagram mengelola data master menjelaskan sebuah sequence
diagram dalam transaksi menambah, menghapus dan mengubah data user.
Adapun sequence diagram dari use case mengelola data mesin dapat ilihat pada
Gambar V.16:
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Admin a: Login b:User

|
1. Masukan Username() i

2. Masukan Password()

3. Klik Login ()

|
4. Tampil Data User()
I

v

|

5. Memasukan Data User ()
|
T

6. Simpan Déta User ()

v

7. Tampil Déta User ()

[}
I I
8. Ubah Data User () 1
|

|
9. Simpan Data User()

7 S e e e e e e s H i |

10. Tampil Data User ()

11. Cari (id_user, nama_user)

-]

12. Tampil Data User ()

A

Gambar V.16 Sequence Diagram Mengelola Data User
Sumber: Hasil Analisis (2017)

Sequence Diagram Mengelola Data Mesin
Sequence diagram mengelola data master menjelaskan sebuah sequence

diagram dalam transaksi menambah, menghapus dan mengubah datamesin.
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Adapun sequence diagram dari use case mengelola data mesin dapat ilihat pada
Gambar V.17:

Admin a: Login b:Mesin

1. Memasukan Username () i

2. Memasukan Password ()

3. Klik Login ()

>
1 d

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
—

4. Tampil Datja Mesin ()

|
5. Memasukan Data Mesin ()
|

T
6. Simpan Data Mesin ()
|

|
7. Tampil Data Mesin ()

8. Ubah Data Mesin ()

-

|
9. Simpan Data Mesin ()
|

|
10. Tampil Data Mesin ()

|
|
11. Cari (kode_mesin, nama_mesin)

|

-1

12. Tampil Data Mesin ()

S N e 3 )  FE B

Gambar V.17 Sequence Diagram Mengelola Data Mesin
Sumber: Hasil Analisis (2017)

XVi



97

Sequence Diagram Mengelola Data Suku Cadang

Sequence diagram mengelola data master menjelaskan sebuah sequence
diagram dalam transaksi menambah, menghapus dan mengubah datamesin.
Adapun sequence diagram dari use case mengelola data mesin dapat ilihat pada
Gambar V.18:
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Admin

|
1. Memasukan Username () |
|

2. Memasukan Password ()

3. Klik Login ()

b:Suku Cadang

4. Tampil Data Suku Cadang ()

5. Memasukan Daté Suku Cadang ()

6. Simpan Data Sjuku Cadang ()

7. Tampil Data Suku Cadang ()

A

|
8. Ubah Data Suku Cadang ()
|

|
9. Simpan Data Suku Cadang ()

|
10. Tampil Data Suku Cadang ()

11. Cari (nama_part, kode_part)
|

e it R S et ettt BT

;
|
|
12. Tampil Data Suku Cadang ()
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

Sequence Diagram Menginput Kerusakan Mesin

Gambar V.18 Sequence Diagram Mengelola Data Suku Cadang

Sumber: Hasil Analisis (2017)

Sequence diagram mengelola data kerusakan menjelaskan sebuah sequence

diagram dalam transaksi menambah data kerusakan. Adapun sequence diagram

dari use case menginput kerusakan mesindapat dilihat pada Gambar V.19:
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1. Memasukan Username ()

2. Memasukan Password ()

3. Klik Login ()

4. Tambah Dataj Kerusakan ()

b: Kerusakan

|
5. Memasukan Data Kersukan

v

i
6. Simpan Data Kerusakan ()

|
7. Tampil Data Kerusakan ()

8. Hapus Data Kerusakan ()

v

9. Tampil Data Kerusakan ()

10. Cari (id_kerusakan)

-1

|
11. Tampil Data Kerusakan ()

Gambar V.19 Sequence Diagram Menginput Kerusakan Mesin

Sumber: Hasil Analisis (2017)

Sequence Diagram Membuat Job Order

Sequence diagram membuat job ordermenjelaskan sebuah sequence diagram

dalam transaksi menambah, menghapus dan mengubah job order. Adapun
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sequence diagram dari use case membuat job order dapat dilihat pada Gambar
V.20:

Sec.Head Technician a: Login c:Job Order

1. Memasukan Username ()

3. Klik Login ()

>

1
i
i
i
i
2. Memasukan Password () |
|
i
i
i
i
I
I
I
I

4. Cari (id_kerusakan)

I
5. Tampil Data Kerusakan ()

|
6. Klik job order ()

7. Memasukan Data Job Order ()

8. Simpan Data Job Order ()

9. Tampil Data Job Order ()

Gambar V.20 Sequence Diagram Membuat Job Order
Sumber: Hasil Analisis (2017)

Sequence Diagram Menerima Job Order

Sequence diagram menerima permintaan job order menjelaskan sebuah
sequence diagram dalam transaksi menerima dan menghapus permintaan job
order. Adapun sequence diagram dari use case menerima job order dapat
dilihat pada Gambar V.21:
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a: Login

1. Memasukan Username ()

2. Memasukan Password ()

3. Klik Login ()

>

1q

4. Tampil Data Job Order ()

b:Job Order

5. Cari (id_job)

|
T
|
|

6. Klik Terima ()
|

I
7. Memasukan Data Terima

v

8. Simpan Data Job Order Terima()

v

|
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|
|
|
|
r
|
|
|
'
|
|
|
|
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|
|
|
|
|
|
|
|
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|
|
|
|
|
r
|
|
|
|
I
|
|
|
|
L
|
|
|
|
|
P
<
|
|
|
|
|
|
|
|
|

Sequence Diagram Menginput Hasil Pemeliharaan Mesin

Gambar V.21 Sequence Diagram Menerima Job Order

Sumber: Hasil Analisis (2017)
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Sequence diagram menginput hasil pemeliharaan mesin menjelaskan sebuah

sequence diagram dalam transaksi menambah, menghapus dan mengubah hasil

penginputan hasil pemeliharaan mesin. Adapun sequence diagram dari use case

menginput hasil pemeliharaan mesindapat dilihat pada Gambar V.22:
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b: Login c: Job Order d:Hasil Pemeliharaan

1. Memasukan Username ()

2. Memasukan Password ()
3. Klik Login ()

|
4. Cari (id_job)

i
5. Tampil Data Job Order ()

6. Kk Hasil )

7. Memasukan Data Hasil Pemeliharaan ()

8. Simpan Data Hasil pemeliharaan ()

|
|
|
|
L
1
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
L
1
|
|
¢
I
|
|
|
|
|
|
|
|
|
r
|
|
|
I
|
|
|
I
*
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

i
I
9. Tampil Data Hasil Pemeliharaan ()
7
|
I
I
|
|
I
I
I
I
I
I
|
I
I

Gambar V.22 Sequence Diagram Menginput Hasil Pemeliharaan Mesin
Sumber: Hasil Analisis (2017)

Sequence Diagram Validasi Hasil Pemeliharaan

Sequence diagram validasi hasil pemeliharaan menjelaskan sebuah sequence
diagram dalam transaksi untuk memvalidasi hasil pemeliharaan yang telah
dilakukan oleh teknisi. Adapun sequence diagram dari use case validasi dapat
dilihat pada Gambar V.23:
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Operator

I
I
I
1. Memasukan Username () !

3. Klik Login ()

2. Memasukan Password () J

4. Cari (id_pe‘meliharaan)

b: Hasil Pemeliharaan

5. Tampil Data Hasil‘ Pemeliharaan ()

T
6. Klik Validasi ()

7. Memasukan Data Validasi()

|
|
1
|
L
I
|
|
|
|
|
|
|
|
|
I
I
|
|
1

P

+
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
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|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

I
8. Simpan Data Validasi ()
Il

9. Tampil Data Validasi ‘Hasil Pemeliharaan ()

10.

Gambar V.23 Sequence Diagram Validasi Hasil Pemeliharaan

Sumber: Hasil Analisis (2017)

Sequence Diagram Membuat Permintaan Suku Cadang

Sequence diagram membuat permintaan suku cadang menjelaskan sebuah

sequence diagram dalam transaksi menambah dan menghapus permintaan suku

cadang. Adapun sequence diagram dari use case membuat permintaan suku

cadang dapat dilihat pada Gambar V.24:
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a: Login b: Job Order c:Permintaan SC

I
1. Memasukan Username () ! i
L

2. Memasukan Password ()
3. Klik Login ()

>

I
4. Cari (id_job)

i
5. Tampil Data Job Order ()
i
|
i

6. Klik Butuh Suku Cadang ()

7. Memésukan Data Permintaan Suku Cadang

' N e A Y A

1
8. Simpan Data Permintaan Suku Cadang ()
I

T
|
I

9. Tampilan Data Permintaan Suku Cadang ()

11.

Gambar V.24 Sequence Diagram Permintaan Suku Cadang
Sumber: Hasil Analisis (2017)

Sequence Diagram Memeriksa Stok Suku Cadang
Sequence diagram memeriksa stok suku cadang menjelaskan sebuah sequence
diagram dalam mencari data stok suku cadang. Adapun sequence diagram dari

use case memeriksa stok suku cadang dapat dilihat pada Gambar V.25:
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Technician a: Login b: Suku Cadang

1. Memasukan Username ()

2. Memasukan Password ()

3. Klik Login ()

4. Cari (kode_part)

5. Tampil Data Sjuku Cadang ()

|
|
|
|
|
|
|
|
|
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|
|
|
I
|
|
|
|
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|
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|
|
|
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I
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

12.

Gambar V.25 Sequence Diagram Memeriksa Stok Suku Cadang
Sumber: Hasil Analisis (2017)

Sequence Diagram Membuat Laporan Pemeliharaan Mesin

Sequence diagram membuat laporan pemeliharaan menjelaskan sebuah
sequence diagram membuat laporan pemeliharaan mesin. Adapun sequence
diagram dari membuat laporan pemeliharaan mesin dapat dilihat pada Gambar
V.26:
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Admin a: Login

1. Memasukan Username ()

2. Memasukan Password ()

3.Klik Login ()

>
1 d

|
4. Cari (tanggal, tahun)
|

b: Hasil Pemeliharaan

5.Tampil Data Hasil [Pemeliharaan ()

6. Cetak Hasil Pemeliharaan ()
|

iy

Gambar V.26 Sequence Diagram Membuat Laporan Pemeliharaan Mesin

Sumber: Hasil Analisis (2017)

5.6.5 Deployment Diagram
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Deployment diagram adalah digunakan pada bagian-bagian awal proses

perancangan sistem untuk mendokumentasikan arsitektur fisik sebuah sistem.

Deployment diagram sistem pemeliharaan mesin produksi yang diusulkan dapat

dilihat pada Gambar V.27:
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Client Server
Browser Web Server PHP Application
Sistem Informasi
Apache Pemeliharaan Mesin
Produksi
Operating System Database Server
pemeliharaan

Gambar V.27 Deployment Diagram
Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

5.7 ERD (Entity Relationship Diagram)
Menggambarkan pemodelan awal basis data yang dikembangkan teori
himpunan dalam bidang matematika. Berikut ERD dari sistem informasi

pemeliharaan mesin produksi pada Gambar V.28:
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_d permintaan
S———

Permintaan suku

Suku Cadang

anggal_mulaj

Job Order
Pemeliharaan

@ [d_kerusakan @ @ @
kerusakan

Gambar V.28 ERD (Entity Relationship Diagram)
Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

5.8 Kamus Data
Kamus data adalah suatu daftar data elemen yang terorganisir dengan

definisi yang tetap dan sesuai dengan sistem, sehingga user dan analisis sistem
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mempumyai pengertian yang sama tentang input, output dan komponen data store.

Pada tahap perancangan sistem, kamus data digunakan untuk merancang input,

laporan dan basis data. Berikut adalah kamus data sistem informasi pemeliharaan

mesin produksi.

1.  Spesifikasi Tabel User

Nama Tabel  : User

Fungsi : Untuk menyimpan data user

Tipe : File data master

Tabel V.17 Tabel User

No | Nama Elemen Akronim Tipe Panjang | Keterangan

1. | ID User Id_user char 5 Primary Key
2. | Nama User nama_user varchar | 30

3. | Jabatan jabatan varchar | 20

4. | Email email varchar | 50

5. | Username username varchar | 20

6. | Password password varchar | 10

Sumber: Hasil Analisis (2017)
2.  Spesifikasi Tabel Suku Cadang

Nama Tabel : Suku Cadang

Fungsi : Untuk menyimpan suku cadang

Tipe : File data master

Tabel V.18 Tabel Suku Cadang

No Nama Elemen Akronim Tipe Panjang | Keterangan
1. | Kode Part kode_part char 5 Primary Key
2. | Nama Part nama_part varchar | 20

3. | Jumlah Jumlah int 10

4. | Unit Unit vachar |5

Sumber: Hasil Analisis (2017)
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Spesifikasi Tabel Mesin
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Nama Tabel  : Target Mesin
Fungsi : Untuk menyimpan data mesin
Tipe : File Master
Tabel V.19 Tabel Mesin
No Nama Elemen Akronim Tipe | Panjang | Keterangan
1. | Kode Mesin kode_mesin char 5 Primary Key
2. | Nama Mesin nama_mesin vachar | 20 Foreign Key
3. | Tahun Pembelian | tahun_pemebelian | year -
4. | Proses Proses vachar | 20
Sumber: Hasil Analisis (2016)
Spesifikasi Tabel Kerusakan
Nama Tabel  :Kerusakan
Fungsi : Untuk menyimpan data kerusakan
Tipe : File Transaksi
Tabel V.20 Tabel Kerusakan
No | Nama Elemen Akronim Tipe Panjang | Keterangan
1. ID Kerusakan id_kerusakan | char 5 Primary Key
2. Kode Mesin kode_mesin char 5 Foreign Key
3. Tanggal Tanggal date -
4. | Jam Jam time -
5. | Status Status vachar | 20
6. Pemakai Pemakai vachar | 20

Sumber: Hasil Analisis (2017)

5.

Spesifikasi Tabel

Nama Tabel

Fungsi

XVi
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Tipe : File Transaksi
Tabel V.21 Tabel Permintaan Suku Cadang
No Nama Elemen Akronim Tipe | Panjang | Keterangan
1. | Id Permintaan id_permintaan | char 5 Primary Key
2. | 1dJob id_job char 5 Foreign Key
3. | Tanggal tanggal date -
4. | Jam Jam time -
Sumber: Hasil Analisis (2017)
6.  Spesifikasi Tabel Job Order
Nama Tabel  : Job Order
Fungsi : Untuk menyimpan datajob order
Tipe : File Transaksi
Tabel V.22 Tabel Job Order
No Nama Elemen Akronim Tipe Panjang | Keterangan
1 Id Job id_job char 5 Primary Key
2 Id User id_user char 5 Foreign Key
3. Id Kerusakan id_kerusakan char 5 Foreign Key
4 Jam Jam time -
5. Tanggal Tanggal date -
Sumber: Hasil Analisis (2017)
7.  Spesifikasi Tabel Hasil Pemeliharaan
Nama Tabel : Hasil Pemeliharaan
Fungsi : Untuk menyimpan data hasil pemeliharaan
Tipe . File Transaksi
Tabel V.23 Tabel Hasil Pemeliharaan
No Nama Elemen Akronim Tipe Panjang | Keterangan
1. | Id Pemeliharaan id_pemeliharaan | char 5 Primary Key
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2. | Tanggal Mulai Tanggal date
3. | Tanggal Selesai Tanggal_selesai date
4. | 1dJob id_job char 5 Foreign Key
5. | Id Detail Kerusakan | Id_d_kerusakan char 5 Foreign Key
Tabel V.23 Tabel Hasil Pemeliharaan (lamjutan)
No Nama Elemen Akronim Tipe Panjang Keterangan
6. | Kerusakan det_kerusakan varchar 30
7. | Tindakan Tindakan varchar 30
8. | Kode Part Kode_part char 5 Foreign Key
9. Keterangan Keterangan varchar 20
10. | Id User id_user char 5 Foreign Key
11. | Kode Mesin Kode_mesin char 5 Foreign Key
12. | Status Status vachar 20

Sumber: Hasil Analisis (2017)

8.  Spesifikasi Tabel Job terima

Nama Tabel  : Job terima

Fungsi : Untuk menyimpan data job order yang diterima

Tipe : File Transaksi

Tabel V.24 Tabel Job Order Terima

No Nama Elemen Akronim Tipe Panjang | Keterangan
1 Id Detail Job id_d_job char 6 Primary Key
2. Id Job id_ob char 5 Foreign Key
3 Jam Jam time -
4. | Tanggal Tanggal date -

Sumber: Hasil Analisis (2017)

9.  Spesifikasi Tabel Detail Job Order

Nama Tabel : Detail Job Order
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Fungsi : Untuk menyimpan data detail job order
Tipe : File Transaksi
Tabel V.25 Tabel Detail Job Order
No Nama Elemen Akronim Tipe Panjang | Keterangan
1. Id Detail Job id_d_job char 6 Primary Key
2. Id Job id_job char 5 Foreign Key
Tabel V.25 Tabel Detail Job Order (lanjutan)

No Nama Elemen Akronim Tipe Panjang | Keterangan
3. Id Detail Kerusakan Id_d_kerusakan | char 6 Foreign Key
4, Id User Id_user char 5 Foreign Key
5. Status status vachar | 10
Sumber: Hasil Analisis (2017)

10. Spesifikasi Tabel Detail Kerusakan
Nama Tabel  : Detail Kerusakan
Fungsi : Untuk menyimpan data detail kerusakan
Tipe : File Transaksi
Tabel V.26 Tabel Detail Kerusakan
No Nama Elemen Akronim Tipe Panjang | Keterangan
1 Id Detail Kerusakan id_d_kerusakan | vachar 6 Primary Key
2 Id Kerusakan Id_kerusakan vachar 6 Foreign Key
3. Kondisi kondisi vachar 15
4 Masalah masalah vachar | 15
5. Kerusakan kerusakan vachar 30

Sumber: Hasil Analisis (2017)

11. Spesifikasi Tabel Detail Permintaan

Nama Tabel : Detail Permintaan
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Fungsi : Untuk menyimpan data detail permintaan
Tipe : File Transaksi
Tabel V.27 Tabel Detail Permintaan
No Nama Elemen Akronim Tipe Panjang | Keterangan
1. Id Detail Permintaan | id_detpermintaan | char 6 Primary Key
2. Id Detail Job Id_d_job char 6 Foreign Key
3. Id Permintaan Id_permintaan char 5 Foreign Key
4. Kode Part Kode_part char 5 Foreign Key
5. Jumlah jumlah int 10
5.9 HIPO (Hierarchy plus Input-Proces-Output)
Hierarchy  plus  Input-Proces-Output  (HIPO) digunakan  untuk

mendokumentasikan sebuah struktur yang menggambarkan hubungan antar fungsi

dalam program secara hirarkis. Diagram ini memuat semmua modul judul yang ada

dalam sistem beserta nama dan nomonya. Perancangan HIPO aplikasi usulan sistem

pemeliharaan mesin produksi dapat dilihat pada Gambar V.29:
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0.0
Login

1.0

Menu Utama

11

1.2

13

1.4

1.6

Beranda

[| Data Master

Data Transaksi

Laporan
Pemeliharaan

Logout

121

131

User

Kerusakan

122

132

Mesin

Job Order

123

133

| Suku Cadang

Permintaan Suku
Cadang

1.3.4

Hasil
Pemeliharaan

Gambar V.29 HIPO Sistem Informasi Pemeliharaan Mesin Produksi

Sumber: Hasil Analisis (2017)

5.10 Flowchart Program
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Flowchart program yang digunakan untuk mendokumentasikan aplikasi

sistem informasi pemeliharaan mesin produksi ini menggunakan bagan alir logika

program (program logic flowchart). Bagan alir ini digunakan untuk menggambarkan

tiap-tiap langkah di

dalam program komputer secara logika, bukan untuk

menggambarkan instruksi-instruksi program komputer secara terinci. Program logic

flowchart aplikasi sistem pemeliharaan mesin produksi dapat dilihat pada Gambar

V.30:
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Input

Username dan
Pass

Ya

Tidak
YaTldaledak@ idal
Cadang
Ya Ya Ya
¥ ¥ ¥

User Mesin Suku Cadang

Tidak (Tambah, Cari, (Tambah, Cari, (Tambah, Cari,

Ubah, Hapus) Ubah, Hapus) Ubah, Hapus)

Y
Data : . Permintaan
Tran%‘(aﬂdakﬂdak o >
Ya Ya a
Kerusakan Job Order Data Permintaan Hasil Pemeliharaan
) Tidak (Tambah, Cari, (Tambah, Cari) Suku Cadang (Tambah, Cari,
Tidak Ubah) y (Cari, Hapus) Ubah)

b

Laporan Pemeliharaan
Lap’”>ya” (Cari, Cetak)
Cetak Laporan
Pemeliharaan?,

Ya

Cetak Laporan
Pemeliharaan
Y

Tidak

Tidak
<&Iu?

Ya

Gambar V.30 Program Logic Flowchart Sistem Informasi Pemeliharaan Mesin Produksi

Sumber: Hasil Analisis (2017)

511 Perancangan Interface Sistem

Perancangan interface merupakan tahapan untuk membuat tampilan

antarmuka dari sistem informasi usulan yang meliputi beberapa rancangan

form input dan format keluaran yang dihasilkan oleh sistem. Perancangan

interfacedalam sistem informasi pemeliharaan mesin produksi dapat dilihat

berikut ini:
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1. Form Login
Form login adakah form yang digunakan untuk masuk ke dalam program
aplikasi. Untuk masuk ke dalam aplikasi, pengguna harus memasukkan
nama pengguna dan kata sandi yang benar. Rancangan form login dapat
dilihat pada Gambar V.31.:

PT KMI WIRE AND CABLE TBK

Username ‘ ‘

Password ‘ ‘

Gambar V.31 Interface Form Login
Sumber: Hasil Analisis (2017)

2. Interface Form Menu Utama
a. Menu Utama Admin Maintenance
Menu utama admin maintenance dirancang untuk hak akses pilihan
menu untuk mengolah data master. Interface menu utama admin

dapat dilihat pada Gambar V.32:
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PT KMI WIRE AND CABLE TBK Nama User | Admin |

Home

Data Master ~

Laporan

Gambar

Gambar V.32 Interface Menu Utama Admin
Sumber: Hasil Analisis (2017)

b. Interface Menu Utama Technician
Menu utama Technician dirancang dengan pilihan menu untuk
mengakses melihat job order, membuat permintaan suku cadang,
dan menginput hasil pemeliharaan.Rancangan menu utama

Technician dapat dilihat pada Gambar V.33:

Nama User | Teknisi

PT KMI WIRE AND CABLE TBK

Home

Transaksi -
Job Order
Data Terima Job
Data Permintaan SC
Hasil Pemeliharaan

Gambar

Gambar V.33 Interface Menu Utama Technician
Sumber: Hasil Analisis (2017)
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c. Interface Menu Utama Sec.Head Technician
Menu utama Sec.Head Technician dirancang dengan pilihan menu
untuk mengakses membuat job order. Interface menu utama

Sec.Head Technician dapat dilihat pada Gambar V.34:

PT KMI WIRE AND CABLE TBK Nama User | Kepala Teknisi

Home
Transaksi ‘v
Membuat Job Order
Data ‘v
Job Order

Gambar

Gambar V.34 Interface Menu Utama Sec. Head Technician
Sumber: Hasil Analisis (2017)

d. Interface Menu Operator
Menu utama Operator dirancang dengan pilihan menu untuk
mengakses membuat job order. Interface menu utama Sec.Head

Technician dapat dilihat pada Gambar V.35:
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PT KMI WIRE AND CABLE TBK Nama User | Operator
Home
Transaksi ~
Kerusakan
Gambar

Gambar V.35 Interface Menu Utama Operator
Sumber: Hasil Analisis (2017)

Interface Data Master Suku Cadang
Interfacedata master suku cadang berisikan data suku cadang yang berada

pada Technical Maintenance.Interfacedatamaster personildapat dilihat pada

Gambar V.36:
PT KMI WIRE AND CABLE TBK Nama User | Admin
r
Home
Data Master Suku Cadang
Data Master ‘v
Suku Cadang Tambah Search
Mesin . .
NO| Kode Suku Cadang | Nama Suku Cadang | Jumlah Unit Aksi
User Edit | Hapus

Laporan

Gambar V.36 Interface DataMaster Suku Cadang
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Sumber: Hasil Analisis (2017)

Form input data master suku cadang
Form input data master suku cadang berfungsi untuk menambah data
master suku cadang yang akan disimpan dalam database form input

data master suku cadang dapat dilihat pada Gambar V.37:

PT KMI WIRE AND CABLE TBK Nama User | Jabatan

Home
Data Master Suku Cadang

Data Master ~

Suku Cadang Form Suku Cadang
Mesin
User Kode Suku Cadang

L
aporan Nama Suku Cadang

Jumlah

Unit

[ Simpan " Batal ]

Gambar V.37 Form Input Suku Cadang
Sumber: Hasil Analisis (2017)

Interface Data Master Mesin

Interface data master mesin berisikan data mesin yang berada pada
Technical Maintenance. Interface data master mesin dapat dilihat pada
Gambar V.38:

XVi



122

PT KMI WIRE AND CABLE TBK

Nama User | Admin

Home

Data Master

-

Data Master Mesin

Suku Cadang Tambah Search
Mesin R . . .
NO| Kode Mesin Nama Mesin Taun Pembelian | Proses Aksi
User Edit | Hapus
Laporan

Gambar V.38 Interface Data Master Mesin
Sumber: Hasil Analisis (2017)

Form Input Data Master Mesin

Form input data master mesin berfungsi untuk menambah data master

mesin yang akan disimpan dalam database form input data master

mesin dapat dilihat pada Gambar V.39:

PT KMI WIRE AND CABLE TBK

Nama User | Admin

Home

Data Master

Suku Cadang

Mesin

User

Laporan

Data Master Mesin

Form Mesin

Kode Mesin

Nama Mesin

Tahun Pembelian

Proses

Gambar V.39 Form Input Mesin
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Sumber: Hasil Analisis (2017)

Interface Data Master User
Interface data master user berisikan data user yang terkait pada Technical

Maintenance.Interface data master user dapat dilihat pada Gambar V.40:

PT KMI WIRE AND CABLE TBK Nama User | Admin

-

Home
Data Master User

Data Master ~

Suku Cadang Tambah Search

Mesin

NO || ID User| Nama User| email Jabatan Username Password | Aksi

Ubah | Hapus

User

Laporan

Gambar V.40 Interface Data Master User
Sumber: Hasil Analisis (2017)

Form Input Data Master User
Form input data master user berfungsi untuk menambah data master
user yang akan disimpan dalam database form input data master user

dapat dilihat pada Gambar V.41:
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PT KMI WIRE AND CABLE TBK Nama User | Admin

Home Data Master User

Data Master '
Suku Cadang Form User
Mesin
User ID user | |

Laporan
Nama User

Email

Jabatan | |

Username

Password | |

Gambar V.41 Form Input Data Master User
Sumber: Hasil Analisis (2017)

Interface Data Kerusakan
Interface kerusakan adalah interface yang berisikan data kerusakan mesin

yang rusak. Rancangan interface kerusakan dapat dilihat pada Gambar V.42:

PT KMI WIRE AND CABLE TBK Nama User | Operator
Home Data Transaksi Kerusakan
Transaksi ~
Kerusakan Tambah Kerusakan ]

NO | ID kerusakan| Kode Mesin | Kondisi | Masalah | Detail Tangal | Jam Pemakai | Status Aksi

Kerusakan lob

Gambar V.42 Interface Kerusakan Mesin
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Sumber: Hasil Analisis (2017)

Form Kerusakan Mesin
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Form kerusakan mesin adalah form yang digunakan untuk memasukan data

kerusakan mesin yang rusak. Rancangan form kerusakan mesin dapat dilihat

pada Gambar V.43:

PT KMI WIRE AND CABLE TBK

Nama User | Operator

Home Form Kerusakan
Transaksi ~
Kerusakan D Kerusakan | | Mesin Silahkan Pilih
Kondisi Silahkan Pilih ’:] Masalah silahkan Pilih

Detail Kerusakan |

Jam |

Come [ o]

Tanggal

Pemakai

11.

Gambar V.43 Form Kerusakan Mesin
Sumber: Hasil Analisis (2017)

Form Membuat Job Order

Form membuat job order adalah interface mebuat job orderdigunakan untuk

membuat perintah kerja untuk teknisi. Rancangan form job order dapat

dilihat pada Gambar V.44:
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PT KMI WIRE AND CABLE TBK Nama User | Kepala Teknisi
Home
Form Buat Job Order
Transaksi ~
Membuat Job Order 1D Job Order | |
Data e ID Kerusakan | |
Job Order
Tanggal | |
Jam | |
Personil Silahkan Pilih M
| Simpan Il Batal I
Gambar V.44 FormMembuat Job Order
Sumber: Hasil Analisis (2017)
12. Form Menerima Job Order

Form menerima job order adalah form yang digunakan untuk menerima
perintah kerja atau job order. Rancangan form dari menerima job order
dapat dilihat pada Gambar V.45:

| PT KMI WIRE AND CABLE TBK Nama User | Teknisi |
Home
Terima Job Order
Transaksi -
Job Order
Data Terima Job ID Job Order | |

Data Permintaan SC Tanggal | |

Hasil Pemeliharaan
Jam | |

=N

Gambar V.45 Form Menerima Job Order
Sumber: Hasil Analisis (2017)
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13. Form Membuat Permintaan Suku Cadang
Form membuat suku cadang adalah form yang digunakan untuk meminta
suku cadang yang dibutuhkan pada saat pemeliharaan. Rancangan form dari

membuat permintaan suku cadang dapat dilihat pada Gambar V.46 dan

V.AT:

| PT KMI WIRE AND CABLE TBK

Nama User | Teknisi |

Home

Transaksi
Job Order
Data Terima Job
Data Permintaan SC
Hasil Pemeliharaan

Form Permintaan Suku Cadang

ID Permintaan

D job

Tanggal

Jam

Aksi

NO | ID Permintaan ID Job Tanggal

Hapus

Gambar V.46 Form Membuat Permintaan Suku Cadang
Sumber: Hasil Analisis (2017)

PT KMI WIRE AND CA

BLE TBK Nama User | Teknisi

Home

Form Permintaan Suku Cadang

Transaksi

~

Job Order

ID Detail Permintaan

Data Terima Job

ID Permintaan

Data Permintaan SC

Silahkan Pilih

Hasil Pemeliharaan

Kode Suku Cadang

Jumlah

| Simpan "

Batal l

Aksi

NO | ID Deatail Permintaan ID Permintaan Kode Suku Cadang | Jumlah

Hapus

Gambar V.47 Form Detail Permintaan Suku Cadang
Sumber: Hasil Analisis (2017)
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Form Menginput Hasil Pemeliharaan Mesin
Form menginput hasil pemeliharaan adalah form yang digunakan untuk
memasukan data hasil pemeliharaan mesin oleh teknisi. Rancangan form dari

menginput hasil pemeliharaan mesindapat dilihat pada Gambar V.48:

PT KMI WIRE AND CABLE TBK Nama User | Teknisi

Home Form Hasil Pemeliharaan

Transaksi ~

ID Pemeliharaan Keterangan | |

Job Order

. Tanggal Mulai -
Data Terima Job 88 Nama Teknisi | |

Data Permintaan SC Tanggal Selesai

ID Job Order

Status | |

Id Detail Kerusakan

| Nama Mesin | |

Hasil Pemeliharaan |

Kerusakan

Tindakan | |

Nama Suku Cadang | |

(o | o

15.

Gambar V.48 Form Hasil Pemeliharaan
Sumber: Hasil Analisis (2017)

Interface Laporan Permintaan Pemeliharaan

Interface laporan pemeliharaan adalah interface yang berisi data hasil
pemeliharaan mesin. Rancangan Interface laporan pemeliharaan mesin dapat
dilihat pada Gambar V.49:
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‘ PT KMI WIRE AND CABLE TBK

Nama User

| Admin

Home

Laporan

Data Master ~
et [

Bulan

Tanggal | ID Pemeliharaan

Mesin Teknisi Suku Cadang [ Kerusakan Tindakan Keterangan Status

Aksi

Hapus

Gambar

V.49 Laporan Pemeliharaan Mesin Produksi
Sumber: Hasil Analisis (2017)

17. Interface Output Laporan Pemeliharaan Mesin Produksi
Laporan pemeliharaan mesin produksi adalah laporan yang digunakan untuk

mengetahui mesin rusak dan pemeliharaan nya pada PT KMI WIRE and

Cable. Laporan pemeliharaan mesin produksi dilihat Pada Gambar V.50:

PT KMI WIRE AND
CABLE TBK

Laporan Pemeliharaan Mesin Produksi
Bulan:

Nama Teknisi

Keterangan

Tanggal Mulai | Tanggal Selesai |ID

ID Job

Teknisi Suku Cadang Kerusakan Tindakan Mesin

Gambar V.50 Output Laporan Pemeliharaan Mesin Produksi

Sumber: Hasil Analisis (2017)
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5.12 Kebutuhan Pengembangan dan Implementasi Sistem
Dalam pengembangan aplikasi tentu memerlukan komponen perangkat keras

(hardware) dan perangkat lunak (software) yang memadai sebagai penunjang untuk
membangun sistem yang dirancang agar berjalan dengan lancar. Begitu juga dengan
implementasi sistem pada pengguna tentu memiliki kebutuhan perangkat tertentu agar
aplikasi yang telah di buat dapat berjalan dengan sesuai.

Oleh karena itu dalam pengembangan dan implementasi sistem masing
masing memerlukan hardware dan software dengan spesifikasi sebagai berikut:

1. Kebutuh Pengembangan Sistem

a. Analisis Kebutuhan Software

1) Sistem Operasi : Microsoft Windows 7.
2) Database Server : MySQL versi 5.6.26.
3) Web Server : Apache 2.4.16.

4) Bahasa Pemrograman :PHP 5.6.12.
5) Web Browser : Mozila Firefox, Google Chrome.
6) Text Editor : Sublime Text Editor.

b. Analisis Kebutuhan Hardware

1)  Processor : Minimal Processor dengan kecepatan 1.6GHz.
2) RAM : Minimal RAM 2 GB.
3) Harddisk : Minimal Harddisk 64 GB.
4)  Mediainput : Mouse, Keyboard, Monitor sebagai peralatan antar
muka.
2. Kebutuhan Implementasi Sistem

a. Analisis Kebutuhan Software
1) Sistem Operasi : Microsoft Windows 7.
2) Database Server :MySQL versi 5.0.11.
3) Bahasa Pemrograman :PHP 5.6.3.
4)  Web Browser : Mozila Firefox, Google Chrome.
5) PDF Reader : Nitro reader atau adobe reader

b. Analisis Kebutuhan Hardware
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1)
2)
3)
4)

5)

Processor
RAM
Harddisk

Media input

: Minimal Processor Pentium IV.

: Minimal RAM 512 GB.

: Minimal Harddisk 64 GB.

: Mouse, Keyboard, Monitor sebagai

peralatan antar muka.

Media output  : Printer sebagai media pencetak laporan.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengumpulan dan analisis data yang telah dilakukan

dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1.

6.2

Dengan adanya sistem informasi pemeliharaan mesin produksi user yang terlibat
di dalamnya dapat melakukan proses pemeliharaan secara daring antara lain:

a. Operator dapat melaporkan kerusakan mesin.

b. Kepala teknisi dapat memproses job order.

c. Teknisi cepat menanggapi apabila mesin ada yang rusak,

Dengan adanya sistem informasi pemeliharaan mesin produksi berbasis web ini
dapat mengelola data pemeliharaan mesin produksi yang tersimpan di dalam
basis data.

Saran

Saran yang diberikan untuk pengembangan system informasi pemeliharaan

mesin produksi ini selanjutnya sebagai beriku:

1.

Diharapkan dilakukan pengembangan terhadap sistem yang ada agar proses
bisnis berjalan lebih cepat dan akurat.
Sistem informasi yang digunakan sebaiknya dilakukan pemeliharaan berkala,
sehingga dapat berjalan dengan baik.
Dalam pengembangan sistem ini diharapkan dapat menambahkan fitur-fitur dan
memperbaharui tampilan sehingga dapat meningkatkan kinerja kerja pada bagian

yang terkait.
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LAMPIRAN A

TAMPILAN PROGRAM
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3. Data User
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LAMPIRAN B

KODE PROGRAM

1. Login
<IDOCTYPE html>
<html lang="en">
<head>

<meta charset="utf-8">

<meta name="viewport" content="width=device-width, initial-scale=1.0">

<meta name="description" content="Creative - Bootstrap 3 Responsive Admin
Template™>

<meta name="author" content="GeeksLabs">

<meta name="keyword" content="Creative, Dashboard, Admin, Template, Theme,
Bootstrap, Responsive, Retina, Minimal">

<link rel="shortcut icon" href="img/favicon.png">

<title>Maintenance KMI Wire and Cable, Tbk</title>

<!I-- Bootstrap CSS -->

<link href="../css/bootstrap.min.css" rel="stylesheet">
<!-- bootstrap theme -->

<link href="../css/bootstrap-theme.css" rel="stylesheet">
<!--external css-->

<!-- font icon -->

<link href="../css/elegant-icons-style.css" rel="stylesheet" />
<link href="../css/font-awesome.css" rel="stylesheet" />
<!-- Custom styles -->

<link href="../css/style.css" rel="stylesheet">

<link href="../css/style-responsive.css" rel="stylesheet" />

<!-- HTMLJ5 shim and Respond.js IE8 support of HTMLS5 -->
<I--[if It IE 9]>
<script src="js/html|5shiv.js"></script>
<script src="js/respond.min.js"></script>
<![endif]-->

</head>

<body class="login-img3-body">

<div class="container">

<form class="login-form" action="p_login.php" method="post">
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<div class="login-wrap™>
<a href="index.html" class="logo">PT.KMI <span class="lite"> Wire and
Cable Tbk</span></a>
<div class="input-group">
<span class="input-group-addon"><i class="icon_profile"></i></span>
<input type="text" name="username"class="form-control"
placeholder="Username™ autofocus>
</div>
<div class="input-group">
<span class="input-group-addon"><i class="icon_key_alt"></i></span>
<input type="password" name="password" class="form-control"
placeholder="Password">
</div>

<I--<input type="checkbox" value="remember-me"> Remember me-->
<span class="center"> <a href="#">Powered by Maintenance</a></span>

<button class="btn btn-primary btn-lg btn-block"
type="submit">Login</button>

</div>
</form>

</div>

</body>
</html>

2. Tambah Data User

<?php

include 'conn.php’;
I/ koneksi ke mysql
mysql_connect("localhost”, "root", "");
mysql_select_db("pemeliharaan™);

/l membaca kode barang terbesar

$query = "SELECT max(id_user) as maxKode FROM user";
$hasil = mysql_query($query);

$data = mysql_fetch_array($hasil);

$kodeBarang = $data['maxKodeT;
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// mengambil angka atau bilangan dalam kode anggota terbesar,

// dengan cara mengambil substring mulai dari karakter ke-1 diambil 6 karakter
/I misal 'BRGO001', akan diambil '001'

/I setelah substring bilangan diambil lantas dicasting menjadi integer

$noUrut = (int) substr($kodeBarang, 2, 3);

// bilangan yang diambil ini ditambah 1 untuk menentukan nomor urut
berikutnya
$noUrut++;

// membentuk kode anggota baru

/I perintah sprintf("%03s", $noUrut); digunakan untuk memformat string
sebanyak 3 karakter

// misal sprintf("%03s", 12); maka akan dihasilkan ‘012’

/I atau misal sprintf("%03s", 1); maka akan dihasilkan string ‘001’

$char = "US™;

$newID = $char . sprintf("%03s", $noUrut);

7>
<link rel="css/stylesheet™ href="css/dataTables.bootstrap.css"/>
<section id="main-content">
<section class="wrapper">
<div class="row">
<div class="col-1g-12">
<h3 class="page-header"><i class="fa fa fa-
bars"></i>Data User </h3>
<ol class="breadcrumb™>
<li><i class="fa fa-home"></i><a
href="../../index.php?menu=home">Home</a></li>
<li><i class="fa fa-
bars"></i>Master</li>
<li><i class="fa fa-square-0"></i>
User</li>
</ol>
</div>
</div>
<I-- page start-->
<section class="panel">
<header class="panel-heading">
Form Data User
</header>
<div class="panel-body">
<div class="form">
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<form class="form-validate form-horizontal"
id="feedback_form" method="post" action="master/user/simpan.php">
<div class="form-group ">
<label for="cname" class="control-label col-1g-
2"><b>Id User <span class="required">*</span></label>
<div class="col-1g-10">
<input class="form-control" id="kode_part" value=
"<?php echo $newlID; ?>" name="id_user" type="text" readonly=""/>
</div>
</div>
<div class="form-group ">
<label for="cname" class="control-label col-lg-
2"><p>Nama User <span >*</span></label>
<div class="col-lg-10">
<input class="form-control" id="nama_part"
name="nama_user" type="text" required/>
</div>
</div>
<div class="form-group ">
<label for="cemail" class="control-label col-Ig-
2"><p> Jabatan <span >*</span></label>
<div class="col-lg-10">
<input class="form-control " id="jumlah"
type="text" name="jabatan" required />
</div>
</div>
<div class="form-group ">
<label for="cemail" class="control-label col-1g-
2"><b> Email <span class="required">*</span></label>
<div class="col-1g-10">
<input class="form-control " id="jumlah" type="text"
name="email" required />
</div>
</div>

<div class="form-group ">

<label for="cemail" class="control-label col-Ig-
2"><b> Username <span >*</span></label>

<div class="col-lg-10">

<input class="form-control " id="jumlah"

type="text" name="username" required />

</div>

</div>
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<div class="form-group ">

<label for="cemail™ class="control-label col-1g-
2"><b> Password<span >*</span></label>

<div class="col-lg-10">

<input class="form-control " id="jumlah"

type="text" name="password" required />

</div>

</div>

</div>

<div class="form-group">
<div class="col-lg-offset-2 col-lg-10">
<button class="btn btn-primary"
type="submit">Simpan </button>
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<button class="btn btn-default” type="reset"> Batal

</button>
</div>
</div>
</form>
</div>

</div>
</section>
<!-- page end-->
</section>
</section>

XVi



